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Nurul Mahya Arifani, 2020, Pengaruh Non Performing Loan (NPL), 
Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO), Net Interest Margin (NIM) Terhadap Financial Sustainability Ratio 
(FSR) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal 2020. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Non Performing Loan 
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO), Net Interest Margin (NIM) Terhadap Financial Sustainability Ratio 
(FSR). Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia tahun 2016-2018 diperoleh 13 perusahaan sebagai 
sampelnya. Metode analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi 
linier berganda, uji hipotesis dan koefesien determinasi. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa Non Performing Loan 
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) tidak berpengaruh, sedangkan Net Interest Margin (NIM) berpengaruh 
positif terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR). 
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Nurul Mahya Arifani, 2020. The Influence of Non Performing Loans 
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Operational Costs Operating Income 
(BOPO), Net Interest Margin (NIM) Against Financial Sustainability Ratio (FSR) 
in Islamic Commercial Banks in Indonesia. Faculty of Economics and Business, 
University of Pancasakti Tegal 2020. 
This study aims to determine the Effect of Non-Performing Loans (NPL), 
Loan to Deposit Ratio (LDR), Operational Costs Operating Income (BOPO), Net 
Interest Margin (NIM) Against Financial Sustainability Ratio (FSR). The 
sampling method using purposive sampling at Islamic Banks in Indonesia in 
2016-2018 obtained 13 companies as a sample. Methods of data analysis using 
the classical assumption test, multiple linear regression analysis, hypothesis 
testing and coefficient of determination. 
Based on the results of hypothesis testing that Non-Performing Loans 
(NPL), Loans to Deposit Ratio (LDR), Operational Costs Operating Income 
(BOPO) has no effect, while Net Interest Margin (NIM) has a positive effect on 
Financial Sustainability Ratio (FSR). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia perbankan memiliki peran dalam bidang perekonomian di suatu 
negara. Bank merupakan salah satu institusi yang dapat menghimpun dana dari 
berbagai sumber pihak atau merupakan sebagai lembaga intermediasi yang dapat 
di percaya masyarakat dan merupakan bagian dari sistem moneter yang 
mempunyai kedudukan sebagai penunjang pembangunan ekonomi (Ramadhani, 
2016). Sektor perbankan di Indonesia pernah mengalami goncangan krisis 
ekonomi, dengan di keluarkannya Undang – Undang Nomor 10 Tahun 1998 
tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Perbankan di 
harapkan mampu menata kembali kepercayaan masyarakat terhadap sektor 
perbankan di Indonesia (Maradita, 2014). 
Suatu lembaga intermediasai atau lembaga kepercayaan masyarakat yang 
merupakan bagian dari sistem keuangan yang memiliki kedudukan strategis 
sebagai penunjang pembangunan ekonomi. Pengelolaan bank yang dituntut untuk 
menjaga keseimbangan pemeliharaan antara tingkat likuiditas yang cukup dan 
tingginya rentabilitas bank serta pemenuhan kebutuhan modal. Pemeliharaan 
kesehatan bank di lakukan dengan cara tetap menjaga likuiditasnya, sehingga 
bank dapat memenuhi kewajibannya kepada semua pihak yang menarik serta 
mencairkan simpanannya sewaktu-waktu (Ambaroita, 2015). Kegiatan utama 





menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya 
(Masodah, 2018). 
Di Indonesia masih banyak terdapat sistem perekonomian yang tidak dapat 
terlepas dari peran perusahaan perbankan. Salah satu industri perbankan juga 
memegang peranan penting bagi pembangunan ekonomi sebagai lembaga 
intermediasi yang memiliki fungsi untuk menghimpun dana dari pihak yang 
kelebihan dana dan menyalurkan dana kepada pihak yang membutuhkan dana 
sesuai Undang – undang Republik Indonesia No. 10 tahun 1998 tentang 
perbankan (Oktavianingsih, 2016). Perbankan syariah seperti perbankan pada 
umumnya sebagai lembaga intermediasi keuangan, sistem keungan syariah terus 
mengalami pertumbuhan yang sangat pesat di Indonesia dengan tumbuhnya 
pemahaman masyarakat. Namun sebagian masyarakat masih ada yang berasumsi 
bahwa bank syariah hanyalah sebuah label yang digunakan dalam menarik simpati 
masyarakat muslim disektor perbankan (Prabowo, 2009). 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 memberikan informasi bagi 
perkembangan perbankan syariah di Indonesia, karena undang-undang inilah yang 
secara tegas membedakan bank berdasarkan prinsip operasionalnya yaitu bank 
konvensional dan bank berdasarkan prinsip syariah, dengan adanya bank syariah 
di samping bank konvensional menandakan dimulainya era yang baru dalam 
sistem hukum perbankan nasional (Ayuningtyas, Wati, & Safa’ah, 2018). Syariah 
telah menjadi bisnis baru yang tidak hanya ada disektor perbankan. Lebih dari itu, 
sistem bisnis syariah sudah merambah pada berbagai sektor lainnya. Seolah label 





menjanjikan di Indonesia. Banyaknya varian bisnis yang berkembang dalam 
lingkup syariah, perbankan syariah masih menjadi bahasan yang dominan dalam 
perkembangan bisnis syariah di Indonesia (Munir, 2018). 
Tingkat terjadinya kredit bermasalah biasanya dicerminkan oleh rasio Non 
Performing Loan (NPL) terjadi pada bank digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam mengatasi risiko kegagalan pengembalian kredit oleh 
debitur. Besarnya jumlah kredit yang diberikan, akan mengakibatkan besarnya 
risiko yang akan ditanggung oleh pihak bank. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan 
nasabah dengan mengendalikan kredit yang telah diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Besarnya LDR sebuah bank, mampu menggambarkan besar peluang 
munculnya risiko kredit (Astrini, Suwendra, & Suwarna, 2014). Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) menggambarkan tingkat efisien dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya, semakin kecil rasio 
ini berarti semakin efisien biaya operasional yang telah dikeluarkan bank, 
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Net 
Interest Margin (NIM) menggambarkan kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih, 
semakin besar rasio ini akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva 
produktif yang dikelola bank sehingga suatu bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil (Sudarmawanti, 2017). 
Bank yang selalu menjaga kinerjanya dengan baik ditinjau dari segi 





hatian dalam pengelolaan assetnya. Penilaian terhadap kinerja suatu bank tertentu 
dapat di lakukan dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangannya, dari 
laporan keuangan tersebut penilaian kinerja dan pertumbuhan suatu bank dapat 
dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan. Rasio yang berperan dalam 
perkembangan suatu bank terdiri dari: Rasio Efesiensi Operasional, Rasio 
Kualitas Portofolio dan Rasio Finansial Berkelanjutan, meliputi: Kemampuan 
Operasional Berkelanjutan dan Kemampuan Finansial Berkelanjutan (Wahyuni & 
Fakhruddin, 2014). 
Lembaga keuangan mikro harus bisa memahami sustainabilitas dalam 
jangka panjang dapat dicapai dengan kondisi finansial yang layak. Sustainability 
mengarah pada kemampuan LKM dalam meraih tujuan dimasa yang akan datang 
dan dapat mempertahankannya. Dalam mencapai keberlanjutan keuangan, LKM 
perlu meminimalkan biaya, menawarkan jasa yang memenuhi kebutuhan klien, 
dan meningkatkan inovasi untuk menjangkau masyarkat yang kurang mampu 
yang belum memiliki rekening bank dan meningkatkan pendapatan untuk 
menutup biaya. Dengan kata lain keberlanjutan keuangan atau financial 
sustainability merupakan hal yang penting untuk mengetahui kemungkinan going 
concern bank dimasa yang akan datang (Rianasari, 2016). 
Kesehatan bank dapat diukur dari laporan perbankan. Berdasarkan inggi 
rendahnya tingkat profitabilitas bank di tentukan oleh tinggi rendahnya rasio 
berkelanjutan. Rasio kemampuan keberlanjutan merupakan rasio penentu karena 
untuk mengetahui tingkat pertumbuhan suatu bank dan kemampuan suatu bank 





datang dapat diprediksi, serta rasio kemampuan keberlanjutan dapat digunakan 
sebagai indikator adanya penambahan modal sendiri (Sunarko, 2015).  
Financial sustainability ratio atau keberlanjutan keuangan juga dapat 
digunakan untuk memprediksi kebangkrutan dini suatu bank. Apabila suatu bank 
memiliki kondisi presentase kredit macet tinggi, dan tidak dapat mengelola 
dananya untuk kredit maka bank tersebut memiliki keberlanjutan keuangan yang 
rendah, selain itu profitabilitas yang dimiliki juga rendah sehingga berdampak 
buruk pada kinerja suatu bank. Standar nilai yang dimiliki FSR diatas 100%, 
semakin besar FSR suatu bank maka akan semakin besar pula kemampuan suatu 
bankdalam melanjutkan opeasionalnya, Dengan menggunakan FSR maka dapat 
diketahui informasi tentang keberlanjutan dan tingkat pertumbuhan bank dalam 
jangka panjang (Ardilla, 2016).  
Pembangunan dalam dua dekade terakhir yang semata-mata menargetkan 
pertumbuhan ekonomi telah mendapat banyak sorotan, terutama dengan makin 
maraknya isu penurunan kualitas lingkungan hidup, isu kesenjangan sosial yang 
makin melebar dan isu perubahan iklim dengan segala implikasinya. Dampak 
negatif yang ditimbulkan dari proses pembangunan ekonomi mendorong 
dicetuskannya pembangunan berkelanjutan yang mengedepankan keselarasan 
aspek ekonomi, lingkungan hidup, dan sosial (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). 
Fenoma yang terjadi saat ini emiten perbankan PT Bank BRISyariah Tbk 
(BRIS) cetak laba bersih Rp74,02 miliar hingga periode 31 Desember 2019 turun 





tersebut disebabkan pada beban cadangan kerugian yang melonjak dari Rp319 
miliar menjadi Rp453 miliar. Kenaikan beban cadangan ini disebabkan penurunan 
kualitas kredit. Hal tersebut tercermin dari rasio kredit bermasalah (non-
performing finance/NPF) BRI Syariah juga meningkat. Pada tahun 2016, NPF 
gross perusahaan tercatat 4,57 persen sementara pada tahun lalu naik menjadi 
6,43 persen (Abidin, 2020). 
Beberapa penelitian terdahulu untuk menguji pengaruh Non Performing 
Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM) terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) telah dilakukan oleh (Notoadmojo & Rahmawaty, 
2017), (Santoso, Khaerunnisa, & Triyanto 2017), (Rianasari, 2016), 
(Oktavianingsih, 2016), (Wahyuni & Fakhruddin, 2014). Dari penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan hasil penelitian yang tidak konsisten atau 
berbeda-beda, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Oktavianingsih, 2016). 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian (Oktavianingsih, 2016) terletak 
pada variabel, sampel dan tahun penelitian. Penelitian menggunakan variabel 
independen Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin 
(NIM). Sampel yang digunakan adalah Bank Umum Syariah, sedangkan 





(LDR), Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Size, Net Interest Margin 
(NIM). Sedangkan sampel yang digunakan adalah Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa di Indonesia dalam periode 2012-2015. Penelitian lebih memfokuskan 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan Judul “Pengaruh Non 
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM) 
terhadap Financial Sustainability Ratio pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap 
Financial Sustainability Ratio (FSR) pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia? 
2. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap 
Financial Sustainability Ratio (FSR) pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia? 
3. Apakah Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh negatif terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR) 





4. Apakah Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap 
Financial Sustainability Ratio (FSR) pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif 
terhadap Financial Sustainability Ratio pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
2. Untuk mengetahui Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif 
terhadap Financial Sustainability Ratio pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
3. Untuk mengetahui Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap Financial 
Sustainability Ratio pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
4. Untuk mengetahui Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif 












D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini di harapkan mampu menambah kajian teori akademis dan di 
jadikan sebagai bahan acuan dalam perkembangan ilmu ekonomi, khususnya 
dalam akuntansi dan manajemen mengenai Financial Sustainability Ratio 
(FSR). Untuk peniliti selanjutnya di harapkan untuk dapat di jadikan sebagai 
literatur dan memunculkan ide – ide serta gagasan baru yang berhubungan 
dengan Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin 
(NIM) serta Financial Sustainability Ratio (FSR). 
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan 
bagi perusahaan perbankan serta dapat di jadikan sebagai bahan pertimbangan 
untuk proses pengambilan keputusan teruatam bagi investor dalam 













A. Landasan Teori 
1. Teori Agency 
Teori agensi merupakan cara untuk mengorganisasikan hubungan 
dengan maksimal yang melibatkan pemegang saham (principal) dengan 
manajemen (agent), hubungan bank dengan debitur. Mereka harus mempunyai 
pilihan beraneka ragam sehingga para pengambil keputusan dapat membuat 
kebijakan yang terbaik bagi kepentingan. Hubungan – hubungan tersebut yang 
mampu menjelaskan mekanisme kontrol antara pihak-pihak yang terlibat 
didalam manajemen bank (Fajari & Sunarto, 2017). 
Teori agensi merupakan teori yang dibangun sebagai upaya untuk 
memahami dan memecahkan masalah yang muncul apabila ada 
ketidaklengkapan informasi pada saat melakukan kontrak antara prinsipal 
(pemberi kerja, misalnya pemegang saham atau pimpinan perusahaan) dengan 
agen (penerima perintah, misalnya manajemen atau bawahan). Teori keagenan 
meramal jika agen memiliki keunggulan informasi dibandingkan prinsipal dan 
kepentingan agen dan prinsipal yang berbeda, maka akan terjadi masalah 
antara prinsipal dan agen dimana agen akan melakukan tindakan yang 






Teori ini menggambarkan gambaran pemisahan antara manajemen dan 
pemegang saham. Pemisahan ini memiliki tujuan sendiri yaitu agar tercapainya 
keefesienan dan keefektifan dalam mengelola perusahaan dengan 
memperkejakan agen terbaik. Terdapat kemungkinan bahwa agen bisa saja 
akan mementingkan kepentingan pribadinya dengan mengorbankan prinsipal. 
Misalnya ketika agent akan menyimpan informasi dari principal yang akan 
merugikan dirinya ataupun hanya akan mencari keuntungan sendiri terhadap 
informasi penting yang di dapatkan dari principal, maka principal akan mencari 
cara sistem yang efektif dengan mendapatkan informasi yang maksimal. 
2. Teori Siklus Hidup (Life Cycle Theory) 
Life Cycle Theory digunakan untuk memahami kebutuhan modal dari 
lembaga keuangan mikro yang berfungsi sebagai kerangka kerja untuk 
memahami komersialisasi lembaga keuangan mikro (LKM). Fase dalam Life 
Cycle Theory dibagi menjadi tiga yaitu: growth, youth dan mature. Pada fase 
LKM growth ini memiliki resiko yang tinggi dan membutuhkan subsidi modal 
yang berupa hibah dan sumbangan modal untuk mendukung tahun awal 
operasi karena LKM belum cukup mampu menarik dana komersial. Pada 
tahap awal, dapat dipastikan bahwa LKM tidak memenuhi kualifikasi untuk 
menerima sumber pendanaan komersial apapun. Pada fase LKM youth, 
meningkatnya efesiensi, layanan tabungan dan pembayaran banyak 
ditawarkan dan profitabilitas dapat dicapai. LKM pada fase ini harus 
meningkatkan skala mereka dan mendapatkan pangsa pasar serta tetap 





mendapatkan dana dari eksternal. Pada fase LKM mature, menjadi lebih 
menguntungkan dan berusaha untuk lebih meningkatkan efisiensi mereka. 
Seringkali, pada fase ini LKM berada pada lingkungan kompetisi yang kuat. 
Pada tahp seperti ini sumber dana tradisional bank tersedia yang berupa 
tabungan dan deposito (Rianasari, 2016). 
3. Bank  
3.1 Pengertian bank 
Industri perbankan merupakan industri berbasis kepercayaan (trust). 
Sesuai dengan fungsinya sebagai intermediary yang menghimpun dana dari 
masyarakat, rasio kewajiban terhadap modal yang sangat tinggi membuat 
bisnis perbankan menjadi industri yang memiliki tingkat risiko yang sangat 
tinggi pula. Dalam rangka membangun dan memelihara kepercayaan 
masyarakat sekaligus untuk memitigasi risiko bank , pengaturan dan 
pengawasan dalam industri ini sangat diperlukan. Seiring dengan semakin 
kompleknya kebutuhan bisnis dan nasabah serta kemajuan teknologi yang 
memberikan kemudahan dan kecepatan, pengaturan dan pengawasan bisnis 
perbankan juga memerlukan penyesuaian agar dapat mengantisipasi risiko 
yang semakin kompleks. 
Perlindungan terhadap bank itu sendiri dan terhadap konsumen, 
termasuk nasabah, merupakan concern dari banyak pihak. Implementasi 
perlindungan ini dapat kita lihat dengan adanya fungsi baru seperti unit 





perbankan. Kedua unit tersebut merupakan unit independen yang dimiliki tugas 
dan spesialisasi tertentu dalam pengelolaan risiko dan fungsi kepatuhan. Kedua 
unit tersebut harus independen terhadap fungsi operasional dan bisnis serta 
fungsi internal audit (Ikatan Bankir Indonesia, 2017:2). 
Menurut ( Undang-Undang Republik Indonesia Nomor10 tahun 1998), 
bank ialah badan usaha yang menghimpun modal dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit atau bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Menurut 
(Otoritas Jasa Keuangan), bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnnya untuk meningkatkan 
taraf hidup masyarakat. Kemudian menurut (Kasmir, 2014:3) bank dapat juga 
disebut lembaga keuangan yang kegiatan usahanya dengan mengumpulkan 
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kembali kepada 
masyarakat seerta memberikan jasa bank lainnya. 
3.2 Fungsi Bank 
Secara umum bank memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu (Muchtar, 
Rahmidani, & Siwi, 2016:44) : 
a. Penghimpun Dana 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan. Kegiatan 
bank sebagai penghimpun dana yang memiliki tiga sumber yaitu dana 





dari lembaga keuangan yang diperoleh dari pinjaman dana yang 
berupa kredit likuiditas dan call money. 
b. Penyalur Dana 
Kegiatan bank yang berupa menyalurkan dana sangat diperlukan 
bagi lancarnya kegiatan perekonomian disektor riil. Sektor riil tidak 
akan dapat berkinerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja 
dengan baik. 
c. Pelayanan Jasa 
Selain melakukan penghimpunan dan penyaluran dana bank juga 
memberikan penawaran jasa perbankan yang lainnya kepada 
masyarakat. Jasa ini dapat berupa jasa penitipan barang berharga, 
pengiriman uang, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan. 
3.3 Jenis Bank 
Menurut (Budisantoso & Nuritmo, 2014:119), di Indonesia terdapat 
beberapa jenis bank. Perbedaan ini dapat dilihat dari segi fungsi, 
kepemilikan dan lainnya. 
a. Dilihat dari Segi Fungsi 
1) Bank Sentral  
Contohnya Bank Indonesia, Bank of China, Bank of England, dan The 
Reserve Bank of India. 
2) Bank Umum  






3) Bank Perkreditan Rakyat 
Merupakan unsur penghimpun dana masyarakat ataupun menyalurkan 
dananya disektor pertanian dan pedesaan.  
b. Dilihat dari Segi Kepemilikan 
1) Bank Milik Pemerintah  
Contohnya yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Negara 
Indonesia 46 (BNI), Bank Tabungan Negara (BTN), Bank Mandiri 
2) Bank Milik Swasta Nasional  
Contohnya yaitu Bank Central Asia, Bank Mega, Bank International 
Indonesia, Bank Muamalat 
3) Bank Swasta Asing  
Contohnya yaitu Citibank, Rabobank, HSBC, dan Commonwealth 
4) Bank Campuran  
Contohnya yaitu Bank UOB Buana, ANZ Panin Bank, Bank OCBC 
NISP 
5) Bank Pembangunan Daerah  
Contohnya yaitu Bank Jateng, Bank DKI, Bank Jatim, Bank Jabar 
c. Dilihat dari Segi Operasional 
1) Bank Devisa  
2) Bank Non Devisa 
d. Dilihat dari Segi cara menentukan harga  
1) Bank yang Berdasarkan Prinsip Konvensional 






4. Kredit  
Menurut Kasmir (Kasmir, 2014:112) kata kredit diambil dari bahasa 
Yunani “Credere” yang memiliki arti percaya, atau dari Bahasa Latin 
“Creditum” yang memiliki arti kepercayaan akan kebenaran. Menurut 
(Budisantoso & Nuritmo, 2014:119) kredit merupakan salah satu bentuk usaha 
yang dilakukan oleh sebuah bank. Sedangkan menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia Nnomor 10 Tahun 1998, Kredit adalah penyediaan uang 
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan pada 
persetujuan pinjaman-pinjaman antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pinjaman agar melunasi hutangnya setelah jangka waktu yang 
telah ditentukan dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil 
keuntungan. Bank percaya kepada debitur bahwa kredit yang telah diberikan 
dapat dikembalikan pada kemudian hari pada saat jatuh tempo kredit, sesuai 
dengan yang tertulis didalam perjanjian kredit. 
 
Dalam (Bank Indonesia, 1992) Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 7 Tahun 1992 Tentang perbankan, yang menyebutkan dalam 
memberika kredit, bank umum wajib mempunyai keyakinan atas kemampuan 
dan kesanggupan debitur untuk melunasi hutangnya sesuai dengan yang 
diperjanjikan. Dari ketentuan tersebut dapat disimpulkan bahwa bank harus 
berhati-hati (prudent) dalam memberikan kredit kepada para calon debitur, 






4.1  Fungsi Kredit 
Fungsi Kredit menurut (Kasmir, 2014:117) adalah sebagai beikut: 
1. Untuk meningkatkan daya guna uang 
Apabila uang hanya disimpan dirumah maka tidak akan menghasilkan 
sesuatu yang berguna, jadi bisa diberikannya kredit maka uang 
tersebut berguna untuk menghasilkan barang atau jasa. 
2. Untuk meningkatkan peredaran uang 
Uang yang disalurkan akan beredar ke banyak wilayah dari satu 
wilayah ke wilayah lainnya, sehingga daerah yang membutuhkan uang 
dengan memperoleh kredit. 
3. Untuk meningkatkan daya guna barang 
Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh debitur 
untuk mengolah suatu barang tidak berguna menjadi lebih berguna 
atau bermanfaat dan menghasilkan suatu uang. 
4. Meningkatkan peredaran barang 
Kredit dapat mempelancar arus barang dari satu wilayah ke wilayah 
lainnya. 
5. Sebagai alat stabilitas ekonomi 
Dengan adanya kredit yang diberikan oleh bank akan menambah 
jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. 





Dengan memperoleh kredit dari bank nasabah akan lebih semangat 
untuk bisa memperbesar usahanya. 
7. Untuk meingkatkan pemerataan pendapatan 
Semakin banyak kredit yang disalurkan oleh bank, maka akan 
semakin baik terutama dalam hal meningkatkan pendapatan. 
8. Untuk meningkatkan hubungan internasional   
Pemberian kredit antar negara akan meningkatkan kerja sama 
dibidang lainnya, sehingga dapat mencipatkan perdamaian dunia. 
4.2  Jenis-jenis kredit 
 Adapun jenis-jenis kredit menurut (Kasmir, 2014:119) ialah sebagai 
berikut: 
1. Kredit dari segi kegunaan, meliputi: 
a) Kredit investasi, yaitu kredit jangka panjang yang digunakan 
untuk usaha atau pembangunan proyek untuk keperluan 
rehabilitasi. 
b) Kredit modal kerja, yaitu kredit yang digunakan untuk 
meningkatkan produksi dalam usahanya. 
2. Kredit dari segi tujuannya, meliputi: 
a) Kredit produktif, adalah kredit yang digunakan untuk 
meningkatkan usaha atau produksinya. 






c) Kredit perdagangan, adalah kredit yang digunakan untuk 
membiayai aktivitas perdagangan dan diberikan kepada pedagang. 
3. Kredit dilihat dari segi jangka waktunya, meliputi: 
a) Jangka pendek, biasanya berkisar 1 tahun. 
b) Menengah, biasanya berkisar antara 1-3 tahun. 
c) Jangka panjang, biasanya berkisar lebih dari 3 tahun. 
4. Kredit dari segi jaminan, meliputi: 
a) Kredit dengan jaminan, kredit yang diberikan dengan suatu 
jaminan 
b) Kredit tanpa jaminan, kredit yang diberikan tanpa jaminan barang 
atau yang lainnya. 
5. Kredit dari segi sektor usaha, meliputi: 
a) Kredit pertanian, adalah kredit yang diberikan untuk sektor 
pertanian atau perkebunan. 
b) Kredit peternakan, adalah kredit yang diberikan untuk sektor 
peternakan baik jangka pendek maupun panjang. 
c) Kredit industri, adalah kredit yang diberikan untuk membiayai 
industri, baik industri kecil, menengah dan besar. 
d) Kredit pertambangan, adalah kredit yang diberikan kepada usaha 
tambang. 
e) Kredit pendidikan, adalah kredit yang disalurkan untuk membiayai 





f) Kredit profesi, adalah kredit yang diberikan kepada kalangan yang 
profesional. 
g) Kredit perumahan, adalah kredit untuk membiayai pembelian atau 
pembangunan perumahan dan biasanya berjangka panjang. 
h) Dan sektor-sektor lainnya. 
5. Risiko Kredit  
Menurut (Ikatan Bankir Indonesia, 2015:8), risiko kredit ialah risiko 
kerugian akibat kegagalan pihak debitur atau pihak lain dalam memenuhi 
kewajiban atau melunasi kredit pada bank. Pada aktivitas pemberian kredit 
akan terjadi kemungkinan debitur tidak dapat memenuhi kewajiban kepada 
bank karena alasan kegagalan dalam memulai bisnis, karena karakter debitur 
yang tidak mempunyai itikad baik untuk memenuhi suatu kewajibannya pada 
bank, atau terjadi kesalahan dari pihak bank dalam proses persetujuan kredit. 
Risiko kredit dapat bersumber dari berbagai macam aktivitas fungsional 
bank, seperti aktivitas perkreditan dan aktivitas treasury. Pada aktivitas 
treasury, misalnya bank membeli obligasi korporasi, melakukan investasi 
dengan membeli surat berharga, melakukan pembiayaan perdagangan (trade 
finance), baik yang tercatat dalam banking book maupun dalam tranding book. 
Sebagai contoh risiko dapat timbul apabila (Ikatan Bankir Indonesia, 2015:8): 
a. Bank memberikan kredit pada nasabah. 





c. Bank melakukan transaksi derivatif seperti kontrak berjangka forward atau 
swap dengan nasabah atau dengan bank lain 
d. Bank membeli surat berharga korporasi. 
6. Financial Sustainanbility Ratio (FSR) 
Financial Sustainanbility Ratio atau keberlanjutan keuangan mempunyai 
peran penting sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi masyarakat, sehingga 
keberadaannya harus bisa mempertahankan keberlangsungan seluruh kegiatan 
perekonomian dengan mengelola aspek-aspek yang menjadi nilai dan bentuk 
tanggung jawab dalam membangun dan mensejahterakan masyarakat. Tedapat 
beberapa kunci keberlanjutan pada sektor industri keuangan yaitu (hadad, 
Muliaman & Istiana, 2015:256): 
1. Penerapan prinsip-prinsip dalam usaha yang menyertakan nilai dari 
perusahaan. 
2. Pemahaman dalam beberapa kasus usaha untuk mendukung pembangunan 
berkelanjutan. 
3. Pengelolaan manajemen risiko, meliputi: risiko kredit, reputasi hukum, 
lingkungan hukum, lingkungan hidup dan sosial. 
4. Adanya komunikasi antara klien, karyawan dan pemangku kepentingan 
lain. 
5. Informasi mengenai investasi dana dan pemegang saham 
6. Pembangunan berkelanjutan, peluang dan tantangan bisnis. 
Financial Sustainability Ratio (FSR) ialah untuk mengetahui kemampuan 





memelihara keberadaan jangka panjangnya (Fadhila, 2011). Rasio ini untuk 
mengukur keberlanjutan keuangan bank dan sebagai target penambahan modal 
sendiri. Modal Bank memerlukan rincian dan kesamaan sebagai komponen 
untuk menghitung ATMR dang bagaimana cara perhitungannya. Begitu juga 
modal, perlu dirinci apa yang dapat digolongkan dan diperhitungkan sebagai 
modal bank. Petunjuk mengenai hal ini diatur dasar-dasarnya oleh Bank 
Indonesia didalam ketentuan (SE BI No. 26/1/BPPP tanggal 29 Mei 1993). 
7. Non Performing Loan (NPL) 
Menurut (Kasmir, 2013:155) kredit masalah merupakan kredit macet yang 
didalamnya terdapat hambatan yang disebabkan oleh dua unsur yaitu dari 
pihak perbankan dalam menganalisis maupun dari pihak nasabah yang dengan 
sengaja ataupun tidak sengaja dalam kewajibannya tidak melakukan 
pembayaran. Menurut (Ismail, 2013:125) kredit bermasalah ialah kredit yang 
disalurkan oleh bank dan nasabah yang tidak dapat melakukan angsuran atau 
pembayaran sesuai dengan perjanjian yang telah ditanda tangani oleh bank 
dan nasabah. 
Non Performing Loan (NPL)  merupakan rasio yang mencerminkan risiko 
kredit. Non Performing Loan (NPL) ialah presentase kredit bermasalah 
dengan kategori diragukan, kurang lancar, dan macet dibandingkan dengan 
jumlah kredit yang disalurkan oleh bank. Rasio Non Performing Loan (NPL)  
merupakan perbandingan kredit bermasalah dengan total kredit yang diberikan 
oleh bank. Sedangkan kredit bermasalah juga mencerminkan risiko kredit 





tidak dapat ditagih atau kredit macet dimana debiturnya tidak  bisa memenuhi 
persyaratan yang telah diperjanjikan sebelumnya. Kualitas kredit dapat 
dikatakan kurang baik jika rasio ini meningkat karena dengan meningkatnya 
rasio ini modal bank akan semakin terkikis karena harus menyediakan 
cadangan dana yang lebih besar. Ketentuan dari Bank Indonesia untuk 
perbankan dalam menjaga rasio Non Performing Loan (NPL)  ini berada 
dibawah 5% (Mada, 2015). 
Kualitas kredit dapat digolongkan menjadi 5 jenis kolektibilitas yaitu, 
lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet. Berikut 
merupakan faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam penggolongan 
kolektibilitas kredit yang dikeluarkan dari (Bank Indonesia, 2005) Surat 
Edaran Bank Indonesia Nomor 7/3/DNP Tanggal 31 Januari 2005 adalah : 
1. Komponen prospek usaha: Kualitas manajemen dan permasalahan 
tenaga kerja, dukungan dari afiliasi, dan upaya dalam memelihara 
lingkungan hidup. 
2. Komponen kinerja debitur: perolehan data, struktur permodalan, arus 
kas, dan sensibilitas dengan risiko pasar. 
3. Komponen kemampuan membayar: ketepatan pembayaran pokok dan 
bunga, ketersediaan dan keakuratan informasi debitur, kelengkapan 
dokumentasi kredit, kepatuhan terhadap perjanjian kredit, kesesuaian 





4. Berkaitan dengan ketetapan pembayaran pokok dan bunga, Bank 
Indonesia menetapkan batasan jangka waktu pembayaran pokok dan 
bunga kredit. Batasan tersebut adalah:  
a) Kredit kolektibilitas lancar: pembayaran tepat waktu, 
perkembangan rekening baik, dan tidak ada tunggakan 
pembayaran. 
b) Kredit kolektibilitas dalam perhatian khusus: terdapat tunggakan 
pokok dan bunga paling lama 90 hari. 
c) Kredit kolektibilitas kurang lancar: terdapat tunggakan pokok dan 
bunga melebihi 90 hari dan maksimal 120 hari. 
d) Kredit kolektibilitas diragukan: terdapat tunggakan pokok dan 
bunga melebihi 120 hari dan maksimal 190 hari. 
e) Kredit kolektibilitas macet: terdapat tunggakan pokok pinjaman 
dan bunga melebihi 180 hari.  
8. Loan to Deposit Ratio (LDR)  
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan kredit yang diberikan kepada 
pihak ketiga dalam rupiah atau valuta asing, dan tidak termasuk kredit kepada 
pihak lain, terhadap dana pihak ketiga yang mencakup giro, tabungan, dan 
deposito dalam rupiah atau valuta asing, tidak termasuk antar bank (Ikatan 
Bankir Indonesia, 2013:180). 
Loan to Deposit Ratio (LDR) yaitu rasio untuk mengukur jumlah kedit 
yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal 





atau seberapa jauh kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Loan to Deposit Ratio (LDR) ialah rasio yang membandingkan 
antara jumlah kredit yang disalurkan oleh bank dengan jumlah dana yang 
dihimpun oleh bank. Jadi semakin tinggi LDR maka akan memberikan 
indikasi bahwa semakin rendahnya kemampuan likuiditas suatu bank. Hal ini 
disebabkan karena adanya jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 
kredit yang semakin besar. Menurut Bank Indonesia rasio Loan to Deposit 
Ratio (LDR) perbankan di indonesia diharapkan berada pada kisaran 85%-
100% (SE BANK INDONESIA No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004). 
9. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Menurut (Rivai, 2013:31), biaya operasional pendapatan operasional ialah 
rasio yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Menurut (Hasibuan, 2011:101) 
yaitu perbandingan atau rasio biaya operasional dalam 12 bulan terakhir 
terhadap pendapatan operasional dalam periode yang sama. 
Mengingat prinsip utama  kegiatan bank yaitu sebagai perantara yang 
menghimpun dan menyalurkan dana, maka biaya dan pendapatan operasional 
bank didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. Pada bank, beban 
operasional pada umumnya terdiri dari biaya bunga (beban bunga yang akan 
dibayarkan olehpihak bank kepada nasabah yang menyimpan uangnya di bank 
dalam bentuk dana pihak ketiga seperti deposito, tabungan, dan giro), biaya 
tenaga kerja, biaya administrasi, biaya pemasaran dan sebagainya. Sedangkan 





(diperoleh dari pembayaran angsuran kredit dari masyarakat, komisi dan 
sebagainya) (Mentari, 2017). 
Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank untuk 
menjalankan aktivitas usaha yang utama seperti biaya pemasaran, biaya tenaga 
kerja, biaya bunga dan biaya operasi lainnya yang digunakan dalam 
menghitung efesiensi dan kemampuan bank didalam melakukan kegiatan 
operasional. Sedangkan pendapatan operasional ialah pendapatan utama bank 
atau pendapatan yang telah didapat dari penempatan dana dalam bentuk kredit 
dan pendapatan operasi lainnya. 
10. Net Interest Margin (NIM) 
   Rasio Net Interest Margin (NIM) merupakan selisih antara pendapatan 
bunga bersih terhadap rata-rata aktiva produktif. Aktiva produktif yang akan 
diperhitungkan ialah aktiva yang menghasilkan bunga. Rasio ini digunakan 
untuk mewakili rentabilitas suatu bank dan digunakan untuk mengukur tingkat 
efesiensi usaha dan profitabilitas usaha yang dicapai oleh bank yang 
bersangkutan. Semakin besar rasio ini semakin baik juga kinerja bank dalam 
menghasilkan pendapatan bunga. Namun harus dipastikan juga bahwa ini 
bukan karena biaya intermediasi yang tinggi, tetapi asumsinya pendapatan 
bunga juga harus ditanamkan kembali untuk lebih memperkuat modal bank 
(Oktavianingsih, 2016). 
 Rasio ini mengindikasikan kemampuan bank dalam menghasilkan 
pendapatan bunga bersih dengan penempatan aktiva produktif. Menurut (Bank 





dimaksud dengan aktiva produktif ialah penyediaan dana bank untuk 
memperoleh penghasilan dalam bentuk kredit, suat berharga, tagihan 
akseptasi, tagihan atas surat berhaarga, penempatan dana antar bank, tagihan 
derivatif, transaksi rekening administrasi serta bentuk penyediaan dana 
lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu. Untuk menjaga posisi NIM 
dapat dilakukan dengan menjaga kualitas aktiva produktivnya dan 
memperhatikan perubahan suku bunga. Dalam mencapai keuntungan yang 
maksimal akan dihadapi berbagai risiko yang semakin tinggi, dalam dunia 
perbankan juga sangat dipengaruhi oleh suku bunga. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Review penelitian terdahulu merupakan tinjauan atas penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang masih berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan saat ini. Penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan 
referensi dalam penelitian ini antara lain: 
Menurut (Wahyuni & Fakhruddin, 2014), pada penelitiannya yang 
berjudul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sustainability Ratio 
Perbankan Syariah  di Indonesia”. Variabel independen yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah Return On Total Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Fund to 
Deposit Ratio (FDR), sedangkan variabel dependen adalah Financial 
Sustainability Ratio (FSR) pada Perbankan Syariah di Indonesia pada tahun 1992-
2007. Hasil penelitian memberikan bukti bahwa secara simultan variabel 





(FSR). Sedangkan secara parsial, variabel CAR, FDR berpengaruh positif, 
sedangkan ROA dan BOPO berpengaruh negatif terhadap FSR, dan yang paling 
berpengaruh terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR) adalah variabel 
Capital Adequacy Ratio (CAR) karena mempunyai koefesien dengan arah seperti 
yang di prediksikan dan probabilitas yang kurang dari 0,05. 
Menurut (Rianasari, 2016), pada penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Rasio Kinerja Keuangan Terhadap Financial Sustainability Bank Perkreditan 
Rakyat di Jawa Tengah pada tahun 2010-2014”. Variabel independen yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah Return On Total Asset (ROA), Non 
Performing Loan (NPL), Cash Ratio, Loan to Deposit Ratio (LDR), Bank Size 
(SIZE), Deposit Mobilization (DM), Bank Age (AGE). sedangkan variabel 
dependen adalah Financial Sustainability Ratio (FSR) pada Bank Perkreditan 
Rakyat di Jawa Tengah . Hasil penelitian memberikan bukti bahwa variabel ROA, 
LDR, SIZE memiliki pengaruh positif terhadap FSR, sedangkan Cash Ratio, NPL, 
DM dan AGE memiliki pengaruh negatif terhadap FSR. 
Menurut (Santoso, Khairunnisa & Triyanto  2017) pada penelitiannya 
yang berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan dan 
Loan to Deposit Ratio Terhadap Financial Sustainability Ratio  pada Bank Umum 
dan Swasta tahun 2011-2015”. Variabel independen yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) sedangkan variabel dependen adalah 
Financial Sustainability Ratio (FSR) pada Bank Umum dan Swasta tahun 2011-





indepeden CAR, NPL, LDR memiliki pengaruh terhadap Financial Sustainability 
Ratio (FSR). Sedangkan secara parsial CAR memiliki pengaruh signifikan 
terhadap FSR, NPL tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap FSR, LDR 
memiliki pengaruh signifikan terhadap FSR. 
Menurut (Notoadmojo & Rahmawaty, 2017), pada penelitiannya yang 
berjudul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Financial Sustainability 
Ratio pada Bank Umum syariah di Indonesia periode 2010-2014”. Variabel 
independen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Return on Equity (ROE), Return on Assets 
(ROA), Financing Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) sedangkan variabel dependen adalah Financial 
Sustainability Ratio (FSR) pada Bank Umum syariah di Indonesia periode 2010-
2014. Hasil penelitian memberikan bukti bahwa Dari hasil perhitungan regresi, 
CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio 
(FSR), NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap FSR, ROE berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap FSR, ROA berpengaruh positif signifikan 
terhadap FSR, FDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap FSR, BOPO 
berpengaruh negatif signifikan terhadap FSR. 
Menurut (Oktavianingsih, 2016) pada penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Financial Sustainability Ratio pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa”. Variabel independen yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap 





Loan (NPL), Bank Size (SIZE), Net Interest Margin (NIM) sedangkan variabel 
dependen adalah Financial Sustainability Ratio (FSR). Hasil penelitian 
memberikan bukti bahwa Loan to Deposits Ratio (LDR) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR), Non Performing Loan 
(NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Sustainability 
Ratio (FSR), Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Financial Sustainability Ratio, Ukuran Perusahaan (Size) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR), Net Interest 
Margin (NIM) tidak berpengaruh pada Financial Sustainability Ratio (FSR). 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Hasil 








Syariah  di 
Indonesia 
Hasil penelitian menunjukkan secara 
simultan variabel indepeden 
berpengaruh terhadap variabel 
dependen Financial Sustainability 
Ratio (FSR). Sedangkan secara 
parsial, variabel CAR, FDR 
berpengaruh positif, sedangkan ROA 







Hasil penelitian memberikan bukti 
bahwa variabel ROA, LDR, SIZE 















FSR, sedangkan Cash Ratio, NPL, 
DM dan AGE memiliki pengaruh 














Loan dan Loan 










Hasil penelitian memberikan bukti 
bahwa secara simultan variabel 
indepeden CAR, NPL, LDR memiliki 
pengaruh positif terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR). Sedangkan 
secara parsial CAR memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap FSR, NPL 
memiliki pengaruh negatif  terhadap 











Dari hasil perhitungan regresi, CAR 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap Financial Sustainability 
Ratio (FSR), NPF berpengaruh negatif 





No Peneliti Judul Hasil 





berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap FSR, ROA berpengaruh 
positif signifikan terhadap FSR, FDR 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap FSR, BOPO berpengaruh 








Ratio pada Bank 
Umum Swasta 
Nasional Devisa 
Hasil penelitian memberikan bukti 
bahwa Loan to Deposits Ratio (LDR) 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Financial Sustainability 
Ratio (FSR), Non Performing Loan 
(NPL) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR), Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Financial Sustainability Ratio (FSR), 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Financial Sustainability 
Ratio, Ukuran Perusahaan (Size) 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Financial Sustainability 
Ratio (FSR), Net Interest Margin 
(NIM) berpengaruh negatif pada 
Financial Sustainability Ratio (FSR) 
 








C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pikiran ialah narasi (uraian) atau pernataan (proposisi) tentang 
kerangka konsep pemecahan masalah yang telah di identifikasi atau dijelaskan 
secara logis antarvariabel yang dianggap relevan dengan situasi masalah 
(Sekaran, 2017:86). Berdasarkan pada variabel-variabel sebagai dasar 
kerangka pemikiran, maka penilitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang 
ada atau tidaknya pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 
Net Interest Margin (NIM) terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR). 
1. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR)  
Rasio Non Performing Loan (NPL)  merupakan perbandingan 
kredit bermasalah dengan total kredit yang diberikan oleh bank. 
Sedangkan kredit bermasalah juga mencerminkan risiko kredit yang 
terjadi pada bank tersebut. Kredit bermasalah ialah bagian piutang 
yang tidak dapat ditagih atau kredit macet dimana debiturnya tidak  
bisa memenuhi persyaratan yang telah diperjanjikan sebelumnya. 
Ketentuan dari Bank Indonesia untuk perbankan dalam menjaga rasio 
Non Performing Loan (NPL)  ini berada dibawah 5% (Mada, 2015). 
Dapat dikatakan bahwa kenaikan Non Performing Loan akan 
menurunkan nilai Financial Sustainability Ratio, kualitas kredit yang 





rasio ini modal bank akan semakin terkikis karena harus menyediakan 
cadangan dana yang lebih besar. 
Hasil penelitian (Rianasari, 2016) menyimpulkan bahwa Non 
Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR). (Santoso, Khairunnisa & Triyanto  2017) 
menyimpulkan bahwa Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh 
terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR), Karena setiap bank 
memiliki tingkat suku bunga berbeda yang diberikan dalam aktivitas 
pendanaan. 
H1 : Diduga Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif 
terhadap Financial Sustainability Ratio pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) 
Rasio ini digunakan untuk membandingkan jumlah kredit yang 
disalurkan dengan jumlah dana yang dihimpun oleh bank. Jadi 
semakin tinggi tingkat LDR maka dapat di indikasikan bahwa semakin 
rendah kemampuan likuiditas suatu bank. Hal ini disebabkan karena 
jumlah dana yang dibutuhkan untuk membiayai kredit semakin besar 
dan sebaliknya jika tingkat Loan to Deposit Ratio semakin rendah 
maka dapat di indikasikan nilai tingkat penyaluran kredit yang rendah 





Hubungan pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Financial 
Sustainability Ratio apabila bank dapat menyalurkan seluruh dana 
yang dihimpun akan menguntungkan pihak bank, namun akan berisiko 
apabila sewaktu-waktu pemilik dana akan menariknya. Sebaliknya, 
apabila bank tidak menyalurkan dananya maka bank juga akan terkena 
risiko karena hilangnya kesempatan bank untuk memperoleh 
keuntungan. 
Hasil penelitian (Rianasari, 2016) menyimpulkan bahwa Loan to 
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR). Dapat disimpulkan bahwa dari seluruh 
kredit yang disalurkan tidak semuanya merupakan kredit dengan 
kategori lancar, masih terdapat kredit lain yang dikategorikan sebagai 
kredit macet, kurang lancar dan diragukan. (Santoso, Khairunnisa & 
Triyanto  2017) menyimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 
memiliki pengaruh yang signifikan dan memiliki arah yang postifi 
terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR). Karena bank harus 
memiliki fungsi intermediasi yang baik, dimana penggunnaan 
perolehan dana dari tabungan atau simpanan harus dikeluarkan dengan 
efisien ke dalam bentuk penerimaan seperti penyaluran kredit dengan 
azaz yang berhati-hati, guna mengurangi resiko kredit macet. 
H2 : Diduga  Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif 






3. Pengaruh Biaya Operasional Pendaptan Operasional terhadap 
Financial Sustainability Ratio (FSR) 
Menurut Rivai (2013 : 131) BOPO yaitu rasio yang di gunakan 
untuk mengukur tingkat efesiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya. Semakin kecil rasio BOPO berarti 
akan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya 
sehingga dengan adanya efisiensi biaya makan keuntungan yang 
diperoleh bank akan semakin besar. Apabila ada peningkatan biaya 
maka akan berdampak turunnya laba sebelum pajak.  Pengaruh biaya 
operasioanal pendapatan operasional apabila semakin rendah rasio 
tingkat efesiensi makan akan semakin baik ratio financial 
sustainability.  
Hasil penelitian (Wahyuni & Fakhrudin, 2014) menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh negatif BOPO terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR). (Notoadmojo & Rahmawaty, 2017) 
memberikan hasil bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatif 
terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR). Hal ini terjadi karena 
ketika rasio BOPO turun maka bank berhasil meminimalkan biaya dan 
memperbesar pendapatannya, dengan biaya operasional yang semakin 
rendah maka bank akan memperoleh laba yang semakin besar.  
H3 : Diduga Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh negatif terhadap Financial Sustainability Ratio pada Bank 





4. Pengaruh Net Interest Margin terhadap Financial Sustainability Ratio 
(FSR) 
Net Interest Margin (NIM) mengindikasikan kemampuan bank 
dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dengan penempatan 
aktiva produktif. Menurut (Bank Indonesia, 2005)  tentang Penilaian 
Kualitas Aktiva Bank Umum yang dimaksud dengan aktiva produktif 
ialah penyediaan dana bank untuk memperoleh penghasilan dalam 
bentuk kredit, suat berharga, tagihan akseptasi, tagihan atas surat 
berhaarga, penempatan dana antar bank, tagihan derivatif, transaksi 
rekening administrasi serta bentuk penyediaan dana lainnya yang dapat 
dipersamakan dengan itu. Pengaruh Net Interest Margin terhadap 
Financial Sustainability Ratio apabila bank mempunyai rentabilitas 
yang tinggi akan mampu menghasilkan laba yang tinggi, dengan begitu 
semakin tinggi nilai Net Interest Margin  maka potensi keberlanjutan 
bank akan semakin tinggi.  Perbankan memiliki nilai Net Interest 
Margin minimal 3% artinya bank mempunyai kemampuan rentabilitas 
yang tinggi.   
Hasil penelitian (Oktavianingsih, 2016) menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh negatif Net Interest Margin terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR)  disebabkan oleh faktor penyaluran kredit 
yang kurang baik dan efektif dapat menyebabkan pendapatan sebelum 
pajak menurun. Hal tersebut diiringi dengan bertambahnya biaya yang 





yang disalurkan sehingga pendapatan bersih yang didapat tidak 
semuanya bisa dijadikan laba atau modal. 
H4 : Diduga Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap 
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D. Perumusan Hipotesis  
Hipotesis yaitu pernyataan sementara yang dapat diuji sebagai dua 
variabel atau lebih yang masih harus dibuktikan kebenarannya dengan melalui 
analisis terhadap bukti empiris (Sekaran, 2017:94). Dari berdasarkan landasan 
teori yang sudah diuraikan diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
H1 : Diduga Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Financial 
Sustainability Ratio pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
H2 : Diduga  Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap Financial 
Sustainability Ratio pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
H3 : Diduga Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
negatif terhadap Financial Sustainability Ratio pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
H4 : Diduga Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap Financial 











A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif yaitu 
untuk mengetahui dan menjelaskan karakteristik hubungan antara variabel 
yang diteliti dengan menganalisis data angka (numerik) yang akan 
berusaha menguji hipotesis dengan alat statistik menenganai Financial 
Sustainability Ratio (FSR). 
B. Objek penelitian  
Objek dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 
2016-2018 yang diambil dari website perusahaan masing-masing. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 
subyek sebagai bahan penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh untuk ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2018:126). Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh 
Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2017-2018 yang terdaftar di Bursa 









Daftar Populasi Bank  
No Nama Bank 
1 PT Bank BCA Syariah 
2 PT Bank BNI Syariah  
3 PT Bank BRIsyariah 
4 PT Bank Jabar Banten Syariah  
5 PT Bank MaybanPk Syariah Indonesia 
6 PT Bank Muamalat Indonesia 
7 PT Bank Panin Dubai syariah 
8 PT Bank Syariah Bukopin 
9 PT Bank Syariah Mandiri 
10 PT Bank Mega Syariah 
11 PT Bank Victoria Syariah 
12 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  
13 PT Bank Aceh Syariah 
14 PT Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
  Sumber : Statistik Perbankan Syariah 
2. Sampel  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dari 14 populasi yang 
dilakukan dengan metode purposive sampling. Purposive sampling yaitu 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau dengan 
menggunakan kriteria yang akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 
2018:133) Berikut kriteria-kriteria pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling dalam penelitian ini : 
1. Seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di Bursa 





2. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
menyajikan laporan keuangan secara lengkap selama periode 2017-
2018  
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diatas, maka sampel yang 


















No Nama Bank 
1 PT Bank BCA Syariah 
2 PT Bank BNI Syariah  
3 PT Bank BRIsyariah 
4 PT Bank Jabar Banten Syariah  
5 PT Bank MaybanPk Syariah Indonesia 
6 PT Bank Muamalat Indonesia 
7 PT Bank Panin Dubai syariah 
8 PT Bank Syariah Bukopin 
9 PT Bank Syariah Mandiri 
10 PT Bank Mega Syariah 
11 PT Bank Victoria Syariah 
12 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  





D. Definisi Konseptual dan Variabel Operasional 
1. Definisi Konseptual  
Definisi konseptual merupakan definisi variabel berdasarkan teori 
yang menjelaskan suatu konsep secara singkat dan jelas. Definisi 
konseptual dalam penlitian ini yaitu: 
a. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Financial Sustainability Ratio (FSR). FSR merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur keberlanjutan suatu bank dari segi kinerja 
keuangan suatu bank. Rasio FSR dapat di ukur dengan perbandingan total 
pendapatan finansial terhadap total beban finansial. Semakin besar FSR 
suatu bank, maka semakin besar kemampuan suatu bank untuk 
melanjutkan kinerjanya dari segi kinerja keuangan. Menurut (Bank 
Indonesia, 2004) SE BI No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, rasio ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Total Pendapatan Finansial 
FSR=             x 100% 









b. Variabel Indpenden (X) 
Penelitian ini menggunakan variabel independen: 
1. Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang dapat 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola kredit bermasalah yang telah diberikan untuk debitur oleh 
bank. Risiko kredit yang akan diterima bank merupakan salah satu 
risiko dari usaha bank, yang diakibatkan dari macetnya kredit yang 
diberikan oleh pihak bank kepada debitur. NPL dapat di ukur dari 
perbandingan antara kredit bermasalah terhadap total kredit. Menurut 
(Bank Indonesia, 2001) SE BI No.3/30/DPNP tanggal 14 desember 
2001, rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Total kredit bermasalah 
NPL=            x 100% 
                    Total Kredit   
 
 
2. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang dapat 
digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau tingkat likuiditas 
suatu bank. LDR merupakan rasio yang membandingkan antara jumlah 





oleh bank. Jadi semakin tingginya LDR akan memberikan indikasi 
bahwa semakin rendahnya kemampuan likuiditas suatu bank. Menurut 
(Bank Indonesia, 2004) SE BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, 
rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
               Total kredit yang diberikan 
  LDR =        x 100% 
                 Dana pihak ketiga 
 
 
3. Biaya Operaional Pendapatan Opeasional (BOPO) 
Biaya operasional digunakan dalam mengukur kemampuan 
bank dalam melakukan operasi dan tingkat efesiensinya (Dendawijaya, 
2009 dalam Mentari, 2017). Rasio BOPO digunakan untuk mengetahui 
efektivitas pengendalian biaya, yaitu dengan membandingkan biaya 
operasional dikali 100% (Ariyanti, Indriasih, & Tabrani, 2017). 
Menurunnya rasio ini berarti semakin efesien biaya operasional 
yang telah dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan antara tahun saat 
ini dengan tahun sebelumnya. Rasio BOPO dapat dirumuskan sebagai 
berikut (Ikatan Bankir Indonesia, 2013:179): 
Biaya Operasional 
BOPO =              x 100% 








4. Net Interest Margin 
Rasio ini mengindikasikan kemampuan bank dalam menghasilkan 
pendapatan bunga bersih dengan penempatan aktiva produktif. 
Semakin besar rasio ini semakin baik kinerja bank dalam 
menghasilkan pendapatan bunga. NIM dapat diukur dari perbandingan 
antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva. Menurut 
(Bank Indonesia, 2004) SE BI No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
    Pendapatan bunga bersih 
NIM =       x 100% 




2. Variabel Operasional 
Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel  Definisi Variabel Pengukuran Skala 











Total pendapatan finansial  
                                             x 100% 
     Total beban finansial 
Sumber: 

















yang diberikan oleh 
bank 
 
 Total Kredit bermasalah 
                                               x 100% 
 Total kredit yang disalurkan 
Sumber: 
SE BI No.3/30/DPNP tanggal 14 
desember 2001 
Rasio 





likuiditas suatu bank 
          Total kredit 
                                        x 100%  
       Dana pihak ketiga 
Sumber: 
SE BI No.6/23/DPNP tanggal 31 
Mei 2004 
Rasio 













       Beban operasional 
                                             x 100% 
     Pendapatan operasional 
 
Sumber: 
Ikatan Bankir Indonesia, 2013:179 
Rasio 












Pendapatan bunga bersih 
                                           x 100% 
Rata-rata aktiva produktif   
 
Sumber: 








E. Metode Pengumpulan Data 
Data dalam penilitian ini diambil dari website resmi masing-
masing perusahaan. Data yang diambil berupa annual report Bank Umum 
Syariah di Indonesia tahun 2017-2018. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penilitian ini 
menggunakan 2 teknik, yaitu : 
1. Studi Dokumentasi  
2. Studi Pustaka 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Penelitian ini dirancang untuk mendapatkan bukti empiris yang terkait 
dengan pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional, Net Interest Margin 
(NIM) terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR). Analisis data pada 
penelitian menggunakan program SPSS. Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi dan analisis deskriptif. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Satatistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 







2. Uji Asumsi Klasik  
Penggunaan analisis regresi berganda dalam statistik harus bebas dari 
asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik yang dapat digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, 
heterokedastisitas, dan autokorelasi. 
2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang terdistribusi 
normal. Data yang baik merupakan data yang terdistribusi normal. 
Yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi yang nromal. Dengan 
menggunakan uji normal Kolmogrov-Smirno maka uji normalitas 
harus dilakukan. Jika memiliki statistik Kolmogrov-Smirno yang 
signifikan (p>0,05) maka variabel dapat dikatakan memiliki distribusi 
normal. Untuk mendeteksi asumsi normalitas dilakukan dengan 
caramelihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. 
Dasar pengambilan keputusannya yaitu (Ghozali, 2016:27): 
a. Jika datanya menyebar jauh dari garis diagonal dan  tidak 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 
menunjukkan pola distribusi yang normal maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar disekitar garis dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 





2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah 
terdapat korelasi antara variabel bebas (independen) didalam 
model regresi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas dalam model regresi adalah (Ghozali, 2016:103): 
1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, namun secara individual variabel-variabel 
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi 
variabel dependen. 
2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya lebih dari 0,90) maka hal tersebut mengindikasikan 
adanya multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi 
antar variabel independen belum tentu bebas dari 
multikolonieritas. Multikolonieritas juga bisa disebabkan oleh 
efek kombinasi dua atau lebihnya variabel independen. 
3. Multikolonieritas ditunjukkan oleh Tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). Keduanya menunjukkan variabel 
indenpenden apa saja yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Variabilitas variabel idependen terpilih 
yang tidak dijelaskan oleh variabel indpenden lainnya yang 
dapat diukur menggunakan tolerance. Nilai toleran sedikit sama 





umum digunakan untuk mengukur multikolonieritas adalah nilai 
Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF >10. 
2.3 Uji Autokolerasi 
Uji autokorelasi memiliki tujuan yang akan menguji apakah 
dalam model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu t -1 
(sebelumnya). Masalah autokorelasi terjadi jika adanya korelasi. 
Model regresi yang baik yaitu regresi yang bebas dari autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena adanya observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Dan ini timbul 
karena adanya residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari 
satu observasi ke observasi lainnya (Ghozali, 2016:107). 
Gejala autokorelasi dapat dideteksi menggunakan uji 
Durbin-Watson (DW). Regresi bisa dikatakan baik jika didalamnya 
tidak terdapat autokorelasi. Penentuan ada tidaknya korelasi 
ditunjukkan melalui kriteria DW tabel dengan tingkat signifikan 
5% yaitu sebagai berikut: 
a. Apabila ada autokorelasi positif nilai DW lebih kecil daripada dL 
maka koefesien autokorelasi lebih besar daripada nol. 
b. Tidak ada autokorelasi apabila nilai DW berasa diantara du 






c. Apabila nilai DW terletak diantara dL dan du, maka tidak dapat 
disimpulkan. 
d. Koefesien autokorelasi lebih besar daripada nol apabila nilai 
DW lebih besar daripada 4 – dL artinya ada autokorelasi negatif.  
Bila nilai DW terletak di antara 4 – du dan 4 – dL, maka tidak 
dapat disimpulkan. 
2.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apak terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain yang ada didalam model regresi. Model regresi 
yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas dimana 
variance residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap. 
Untuk model regresi ada beberapa cara untuk menguji 
heteroskedastisitas dalam variance error terms. Akan digunakan 
metode chart (diagram scatterplot) dalam penelitian ini dengan 
dasa analisis yaitu: 
1. Jika tidak ada pola yang jelas maka tidak akan terjadi 
heteroskedastisitas, serta titik-titik yang menyebar diatas dan 
dibawah angka nol dan juga sumbu Y. 
2. Dikatakan telah terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik yang 
ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 






3. Pengujian Hipotesis  
3.1 Analisis Regresi Linier Berganda  
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
linier berganda yaitu suatu model linier regresi yang variabel 
dependennya merupakan fungsi linier dari beberapa variabel bebas. 
Teknik analisis ini bermanfaat untuk memperoleh gambaran yang 
menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu dengan vvariabel 
lain. Regresi linier berganda sangat dibutuhkan dalam berbabagai 
pengambilan keputusan baik dalam perumusan kebijakan manajemen 
maupun telaah ilmiah. Variabel dependen yang digunakan adalah 
Financial Sustainability Ratio (FSR) dan variabel indenpenden yang 
digunakan NPL, LDR, BOPO, NIM. Persamaan regresi berdasarkan 
kerangka pemikiran yang telah ditulis yaitu sebagai berikut: 
 Y= a+ β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + ε 
Keterangan: 
Y = Financial Sustainability Ratio (FSR) 
a = Konstanta 
β = Koefesien Regresi Linier Berganda 
e = Kesalahan Residual (error) 
X1 = Non Performing Loan (NPL) 
X2 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 
X3 = Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 





3.2 Uji Signifikansi parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji t digunakan untuk menguji apakah pengaruh secara 
parsial (pervariabel) terhadap variabel tergantungnya (Ghozali, 
2016:97). Adapun kriteria dalam pengujian secara parsial dengan 
tingkat signifikan a = 0,025 yaitu: 
1. Jika nilai signifikansi uji t > 0,025 maka Hipotesis ditolak yang 
berarti tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
2. Jika nilai signifikansi uji t < 0, 025 maka Hipotesis diterima 
yang berarti ada pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
3.3 Koefesien Determinasi 
Koefesien determinasi merupakan dari besarnya kontribusi 
variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Jadi semakin 
tinggi tingkat kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan 
variasi perubahan pada variabel tergantungnya maka akan semakin 
tinggi koefesien detrminasi (R2). Nilai koefesien determinasi yaitu 
antara nol dan satu. Kemampuan variabel-variabel independen 
didalam menjelaskan variabel dependen sangatlah terbatas, yang 
ditunjukkan oleh nilai R2 yang kecil. Namun dengan variabel 
independen juga tidak akan berpengaruh terhadap variabel 
dependen jika koefesien determinasi sama dengan nol. Variabel 





dengan besarnya koefesien determinasi mendekati satu. Model ini 
digunakan agar kesalahan pengganggu meminimalkan sekecil 
mungkin sehingga R2 dapat mendekati satu, dan perkiraan regresi 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Pendirian Perbankan Syariah di Indonesia 
Bank syariah merupakan yamg melaksanakan kegiatan usahanya 
dengan berdasarkan prinsip Syariah, yaitu aturan perjanjian dengan  
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan 
dan atau pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan lainnya yang sesuai 
dengan prinsip syariah. Pendirian bank Islam Indoensia dimulai pada 
tahun 1980 dengan melalui diskusi-diskusi yang bertema bank Islam 
sebagai pilar ekonomi Islam. Pada tahun 1983 pemerintah Indonesia 
berencana menerapkan "sistem bagi hasil" dalam perkreditan yang 
merupakan konsep dari perbankan syariah. Sebagai uji coba, gagasan 
perbankan Islam yang dipraktekkan dalam skala kecil di antaranya di 
Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan di Jakarta (Koperasi Ridho 
Gusti). 
Pada tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia membentuk kelompok 
kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia, yang menghasilkan 
amanat bagi pembentukan kelompok kerja pendirian bank Islam di 
Indonesia. Kelompok kerja ini disebut Tim Perbankan MUI dengan diberi 
tugas untuk melakukan konsultasi dan pendekatan dengan semua pihak 
yang terkait. Awal masa operasinya, keberadaan bank syariah belum 





nasional. Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem 
syariah, saat itu hanya diakomodasi dalam salah satu ayat tentang "bank 
dengan sistem bagi hasil" pada UU No. 7 Tahun 1992; tanpa rincian 
landasan hukum syariah serta jenis-jenis usaha yang diperbolehkan.  
 
 Dukungan lebih besar dari Pemerintah baru dimulai sejak tahun 
1998. Oleh karena itu, tahun 1998 dapat dipakai sebagai pembatas dua 
periode kebijakan Pemerintah mengenai bank syariah. Pada tahun 1998, 
pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat melakukan penyempurnaan 
UU No. 7/1992 tersebut menjadi UU No. 10 Tahun 1998, yang secara 
tegas menjelaskan bahwa terdapat dua sistem dalam perbankan di 
Indonesia (dual banking system),yaitu sistem perbankan konvensional dan 
sistem perbankan syariah. Peluang ini disambut hangat masyarakat 
perbankan, yang ditandai dengan berdirinya beberapa Bank Islam lain. 
2. Tujuan dan Fungsi Perbankan Syraiah  
Perbankan Syariah mempunyai tujuan menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, 
kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.  Sedangkan fungsi 
dari perbankan syariah adalah : 
a. Bank Syariah dan UUS menjalankan fungsinya menghimpun dan 
menyalurkan dana masyarakat.  
b. Bank Syariah dan UUS menjalankan fugsi sosial dalam bentuk 





infak, sedekah, hibah, zakat dan dana sosial lainnya dan 
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat.  
c. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang 
berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kembali kepada 
pengelola wakaf sesuai dengan kehendak pemberi wakaf. 
d. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan 
ayat (3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
3. Kegiatan usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  
1) menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk:  
a) Simpanan berupa Tabungan atau yang dipersamakan berdasarkan 
Akad wadi'ah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip 
Syariah; dan  
b) Investasi berupa Deposito atau Tabungan atau bentuk lainnya yang 
dipersamakan berdasarkan Akad mudharabah atau Akad lain yang 
tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;  
2) menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk:  
a) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad musyarakah atau 
mudharabah;  
b) Pembiayaan berdasarkan Akad salam, istishna’ atau murabahah:  
c) Pembiayaan berdasarkan Akad qardh;  
d) Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak kepada 





muntahiya bittamlik; dan Pengambil alihan hutang berdasarkan Akad 
hawalah;  
3) menyimpan dana pada Bank Syariah lain dalam bentuk titipan 
berdasarkan Akad wadi'ah atau Investasi berdasarkan Akad mudharabah 
dan Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;  
4) memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
kepentingan Nasabah melalui rekening Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
yang ada di Bank Umum Syariah, Bank Umum Konvensional, dan UUS; 
dan  
5) melakukan kegiatan usaha Bank Syariah lainnya atau menyediakan 
produk atau  yang sesuai dengan Prinsip Syariah berdasarkan persetujuan 
Bank Indonesia (sekarang OJK). 
4. Bentuk Hukum Bank Umum Syariah (BUS) 
Bank Umum Syariah merupakan badan usaha yang setara dengan 
bank umum konvensional dengan bentuk hukum Perseroan Terbatas, 
Perusahaan Daerah, atau Koperasi. Seperti halnya bank umum 








5. Struktur Organisasi Bank Umum Syariah  
Bank Umum Syariah merupakan bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 














B. Hasil Penelitian  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif memberikan deskripsi atau gambaran suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maximum, minimum, sum, range, kuortosis dan kemencengan 
distribusi. Informasi yang dibutuhkan dalam penelitian  ini diperoleh 
dari website masing-masing perusahaan yang berupa data keuangan 
sampel perusahaan perbankan dari tahun 2017-2018. 
 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Non Performing Loan 
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM) sebagai variabel 
bebas (independent variabel) dan Financial Sustainability Ratio 
(FSR) sebagai variabel terikat (dependent variabel). 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif Variabel-variabel 
Selama Rahun 2016-2018 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
NPL 39 0 5 2,26 1,726 
LDR 39 69 426 95,78 55,284 
BOPO 39 62 217 100,99 30,853 
NIM 39 0 18 5,51 3,221 
FSR 39 4 72 27,63 16,276 
Valid N 
(listwise) 
39     





1) Variabel Non Performing Loan (NPL) memiliki nilai rata-rata sebesar 
2,26 dengan standar deviasi 1,726 maka nilai rata-rata lebih besar 
dari standar deviasinya sehingga mengindikasikan kualitas data dari 
variabel ini baik sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang 
normal. Berdasarkan hasil olahan statistik deskriptif diatas NPL 
memiliki nilai minimun 0 dan nilai maksimum 5 serta jumlah sampel 
sebanyak 39 observasi. 
2) Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai rata-rata sebesar 
95,78 dengan standar deviasi 55,284 maka nilai rata-rata lebih besar 
dari standar deviasinya sehingga mengindikasikan kualitas data dari 
variabel ini baik sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang 
normal. Berdasarkan hasil olahan statistik deskriptif diatas LDR 
memiliki nilai minimun 69 dan nilai maksimum 426 serta jumlah 
sampel sebanyak 39 observasi. 
3) Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
memiliki nilai rata-rata sebesar 100,96 dengan standar deviasi 30,853 
maka nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasinya sehingga 
mengindikasikan kualitas data dari variabel ini baik sehingga 
penyebaran data menunjukkan hasil yang normal. Berdasarkan hasil 
olahan statistik deskriptif diatas BOPO memiliki nilai minimun 62 dan 






4) Variabel Net Interest Margin (NIM) memiliki nilai rata-rata sebesar 
5,51 dengan standar deviasi 3,221 maka nilai rata-rata lebih besar dari 
standar deviasinya sehingga mengindikasikan kualitas data dari 
variabel ini baik sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang 
normal. Berdasarkan hasil olahan statistik deskriptif diatas NIM 
memiliki nilai minimun 0 dan nilai maksimum 18 serta jumlah sampel 
sebanyak 39 observasi. 
5) Variabel Financial Sustainability Ratio (FSR) memiliki nilai rata-rata 
sebesar 27,63 dengan standar deviasi 16,276 maka nilai rata-rata lebih 
besar dari standar deviasinya sehingga mengindikasikan kualitas data 
dari variabel ini baik sehingga penyebaran data menunjukkan hasil 
yang normal. Berdasarkan hasil olahan statistik deskriptif diatas FSR 
memiliki nilai minimun 4 dan nilai maksimum 72 serta jumlah sampel 
sebanyak 39 observasi. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah 
persamaan model regresi antara variabel bebas dan variabel terikat 
mempunyai distribusi normal. Model regresi yang baik adalah 
yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Untuk 
mendeteksi apakah residual terdistribusi normal dilakukan dengan 





Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut terdistribusi 
normal. Berikut hasil uji normalitas: 
Tabel 4.2 









  Sumber: Hasil analisis statistik 
 Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui nilai 










Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 15,21448226 
Most Extreme Differences Absolute ,078 
Positive ,078 
Negative -,043 
Test Statistic ,078 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 





b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji adanya korelasi 
variabel bebas (indpendent). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi adanya korelasi diantara variabel-variabel indpenden. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolonieritas maka dapat 
dilihat dari nilai Variance Inflantion Factor (VIF) dan Tolerance 









 Sumber: Hasil analisis Statistik 
 Berdasarkan hasil tabel diatas, hasil uji multikolineritas 
terlihat bahwa nilai tolerance variabel Non Performing Loan  
(NPL) (X1) sebesar 0,585 , variabel Loan to Deposit Ratio  (LDR) 
(X2) sebesar 0,346 , variabel Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) (X3) sebesar 0,402 , variabel Net Interesrt 
Margin (NIM) sebesar 0,586. Semua variabel indpenden dalam 
penelitian ini memiliki nilai tolerance di atas 0,10. Sedangkan VIF 
Tabel 4.3  






    
NPL ,585 1,711 
LDR ,346 2,889 
BOPO ,402 2,486 
NIM ,586 1,707 





(Variance Inflation Factor) terdapat nilai variabel Non Performing 
Loan (NPL) (X1) sebesar 1,711 , variabel Loan to Deposit Ratio 
(LDR) (X2) sebesar 2,889 , variabel Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) (X3) sebesar 2,486 , variabel Net Interest 
Margin (NIM) (X4) sebesar 1,707. Dengan demikian diperoleh 
nilai VIF kurang dari 10. sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada gejala multikolonieritas antar variabel, dan berdasarkan nilai 
tolerance dan nilai VIF dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa 
model regresi yang dibuat layak untuk dipergunakan dalam 
penelitian. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu t-1 (sebelumnya). 
Pengujian autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson, 
yaitu dengan menghitung nilai d statistik. Nilai d statistik 
dibandingkan dengan nilai d tabel dengan tingkat signifikan 5%. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi  
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,426a ,182 ,085 24,0815196 2,034 
a. Predictors: (Constant), NIM, NPL, BOPO, LDR 
b. Dependent Variable: FSR 







 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai DW sebesar 
2,034 , nilai ini akan dibandingkan dengan nilai signifikansi 5%, 
jumlah sampel 39 (n) jumlah variabel independen 4 (k=4), 
diperoleh nilai dU = 1,722 , Dengan demikian nilai (4 – dU) yaitu 
2,278. Berdasarkan nilai tersebut, maka 1,722 < 2,034 < 2,278 
sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi 
gejala autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskesdastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari satu residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance tetap maka 
disebut homoskesdastisitas dan jika berbeda maka disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu 
homokesdastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 
dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser dilakukan 
dengan meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel 
independen. Jika tingkat signifikansi setiap variabel bebas > 0,05 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -6,483 10,729  -,604 ,550 
NPL 173,654 220,066 ,162 ,789 ,436 
LDR -13,004 8,875 -,386 -1,465 ,152 
BOPO 14,166 14,853 ,235 ,954 ,347 
NIM 233,311 115,100 ,410 2,027 ,051 
a. Dependent Variable: AbsUt 
  Sumber: Hasil analisis statistik 
  Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai sig Non 
Performing Loan (NPL) 0,436 > 0,05, nilai sig Loan to Deposit 
Ratio (LDR) 0,152 > 0,05, nilai sig Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) 0,347 > 0,05 dan nilai sig Net Interest Margin 
(NIM) 0,051 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 










4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.5 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -19,307 14,281  -1,352 ,185 
NPL 254,248 295,175 ,175 ,861 ,395 
LDR -16,303 12,011 -,358 -1,357 ,184 
BOPO 12,100 19,949 ,148 ,607 ,548 
NIM 391,246 164,104 ,483 2,384 ,023 
a. Dependent Variable: FSR 
 Sumber: Hasil analisis statistik 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linier berganda: 
Y= -19,307 + 254,248 X1 – 16,303 X2 + 12,100 X3 + 391,509 X4 + e 
α = -19,307. Konstanta tersebut bernilai -19,307. Artinya Non  
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest 
Margin (NIM) apabila bernilai nol maka Financial 
Sustainability Ratio (FSR) akan menurun sebesar 19,307%. 
β1 = 254,248. Koefesien regresi Non Performing Loan (NPL) bernilai 
254,248. Artinya apabila Non Performing Loan (NPL) 
meningkat sebesar 1% dan variabel bernilai konstan maka 






β2 = -16,303. Koefesien regresi Loan to Deposit Ratio (LDR) bernilai 
-16,303. Artinya apabila Loan to Deposit Ratio (LDR) 
meningkat sebesar 1% dan variabel lain bernilai konstan maka 
Financial Sustainability Ratio (FSR) akan menurun sebesar 
16,303% 
β3 = 12,100. Koefesien regresi Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO)  bernilai 12,100. Artinya apabila Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) meningkat 1% 
dan variabel lain bernilai konstan maka Financial Sustainability 
Ratio (FSR) akan menurun 12, 100%. 
β4 = 391,246. Koefesien regresi Net Interest Margin bernilai 391,246. 
Artinya apabila Net Interest Margin meningkat 1% dan variabel 
lain bernilai konstan maka Financial Sustainability Ratio (FSR) 











5. Uji Hipotesis 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -19,307 14,281  -1,352 ,185 
NPL 254,248 295,175 ,175 ,861 ,395 
LDR -16,303 12,011 -,358 -1,357 ,184 
BOPO 12,100 19,949 ,148 ,607 ,548 
NIM 391,246 164,104 ,483 2,384 ,023 
a. Dependent Variable: FSR 
  Sumber: Hasil analisis statistik 
 Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada 
tabel diatas, maka diperoleh interprestasi sebagai berikut: 
1. Konstanta  
Nilai konstanta sebesar -19,307, artinya jika NPL, LDR, 
BOPO, NIM dianggap konstan maka FSR bernilai -19,307.  
2. Non Performing Loan (NPL) 
Dari perhitungan uji t diatas, nilai NPL sebesar 254,248 dan 
nilai t hitung sebesar 0,861 serta nilai sig 0,025 (0,395 > 
0,025). Berarti dapat disimpulkan bahwa tidak ada 







3. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Dari perhitungan uji t diatas, nilai LDR sebesar -16,303 dan 
nilai t hitung sebesar -1,357 serta nilai sig > 0,025 (0,184 > 
0,025). Berarti dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
pengaruh antara LDR terhadap FSR.  
4. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Dari perhitungan uji t diatas, nilai BOPO sebesar 12,100 
dan nilai t hitung sebesar 0,607 serta nilai sig > 0,025 
(0,548 > 0,025). Berarti dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
pengaruh antara BOPO terhadap FSR.  
5. Net Interest Margin (NIM) 
Dari perhitungan uji t diatas, nilai LDR sebesar 391,246 
dan nilai t hitung sebesar 2,384 serta nilai sig < 0,025 
(0,023 < 0,025). Berarti dapat disimpulkan bahwa ada 













6. Koefesien Determinasi (R2) 
 Analisis koefesien determinasi dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar presentase pengaruh variabel Non Performing 
Loan (NPL) (X1), Loan to Deposit Ratio (LDR) (X2), Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) (X3), Net Interest 
Margin (NIM) (X4) terhadap Financial Sustainability Ratio 
(FSR) (Y) pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2016-
2018. 
Tabel 4.7 
Analisis Koefesien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,426a ,182 ,085 24,0815196 2,034 
a. Predictors: (Constant), NIM, NPL, BOPO, LDR 
Dependent Variable: FSR 
Sumber: Hasil analisis Statistik 
 Nilai R square atau koefesien determinasi adalah 0,085. Hal 
ini berarti 85% variasi atau perubahan dalam memprediksi 
Financial Sustainability Ratio (FSR) dapat dipengaruhi oleh rasio 
Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest 
Margin (NIM) sedangkan sisanya 15 % dipengaruhi oleh  
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam persamaan seperti 






C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR). 
  Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR). Pada peneletian ini Non Performing Loan 
(NPL) tidak berpengaruh terhadap Financial Sustainability Ratio 
(FSR), hal ini bisa dilihat dari hasil analisis regresi linier berganda dan 
nilai probabilitas signifikannya sebesar 0,395 > 0,025. Hal ini 
disebabkan karena tinggi rendahnya Non Performing Loan (NPL) 
tidak menjamin keberlanjutan kinerja keuangan suatu bank akan 
semakin tinggi. 
  Penelitian ini sesuai dengan Life Cycle Theory dengan 
adanya Non Performing Loan sebagai risiko yang dikaitkan dengan 
kemungkinan kegagalan nasabah dalam membayar kewajibannya atau 
resiko dimana debitur tidak dapat melunassi hutangnya, sebagai 
kerangka kerja untuk komersial lembaga keuangan mikro dan dari 
dampak tersebut pada profitabilitas dan biaya yang dibebankan . 
  Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam mengukur risiko 
kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. NPL mencerminkan 
risiko kredit, semakin kecil NPL maka semakin kecil juga risiko kredit 





ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan kredit yang dipinjam 
dari bank. Ketidakmampuan nasabah ini dapat mengakibatkan 
kerugian yang fatal bagi bank apabila tidak segera ditangani 
(Mabruroh,2004). 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Januar Santoso (2017) yang menyatakan bahwa Non 
Performing Loan (NPL) tidak memiliki pengaruh terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR). Dalam hal ini berarti Non Performing 
Loan (NPL) yang semakin rendah maka tidak berarti Fiancial 
Sustainability Ratio (FSR) semakin naik. Dari hasil penelitian ini 
maka H1 yang menyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL) 
berpengaruh negatif terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR) 
(ditolak). Dalam penelitian ini setiap suku bunga yang diberikan 
dalam aktivitas pendanaan, dimana bank akan berlomba memberikan 
suku bunga yang besar guna menarik perhatian nasabah untuk 
meminta pinjaman kepada bank, dengan demikian beban yang harus 
dikeluarkan bank harus bertambah tetapi dengan kriteria sektor usaha 
tertentu salah satunya usaha mikro yang dikatakan dapat bertahan 








2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Financial 
Sustainality Ratio (FSR). 
Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR). Pada peneletian ini Loan to Deposit Ratio 
(LDR) tidak berpengaruh terhadap Financial Sustainability Ratio 
(FSR), hal ini bisa dilihat dari hasil analisis regresi linier berganda dan 
nilai probabilitas signifikannya sebesar 0,184 > 0,025. Hal ini 
disebabkan karena total kredit yang disalurkan dari penerimaan dana 
pihak ketiga tidak menentukan tinggi rendahnya keberlanjutan kinerja 
keuangan suatu bank. 
 Penelitian ini sesuai dengan Life Cycle Theory dengan 
adanya Loan to Deposit Ratio yang menggambarkan sejauh mana 
simpanan digunakan untuk pemberian simpanan. Pada fase lembaga 
keuangan mikro growth memiliki risiko yang tinggi dan 
membutuhkan subsidi modal yang berupa hibah dan sumbangan 
modal untuk mendukung perusahaan yang baru beroperasi karena 
lembaga keuangan mikro belum cukup menarik dana komersial. 
    Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengukur 
tingkat likuiditas suatu bank dalam memenuhi jangka pendeknya. 
Peningkatan DPK memerlukan SDM yang profesional baik dalam 
kegiatan menghimpun dana maupun menyalurkan kredit. Sumber dana 





berupa tabungan, deposito dan giro. Dalam meningkatkan dana pihak 
ketiga diperlukan SDM yang komunikatif, mampu memberikan 
informasi yang akurat terhadap calon nasabah baru. Dana yang cukup 
tinggi akan berimplikasi pada kemampuan bank dalam menyalurkan 
kreditnya. Karena permintaan terhadap kredit yang cukup tinggi harus 
diimbangi dengan dana yang tersedia. Penyaluran kredit memberikan 
kontribusi paling besar terhadap pencapaian laba bank karena 
sebagian besar dana yang dihimpun akan disalurkan dalam bentuk 
kredit (Rahmanda,2016). 
    Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Januar Santoso (2017) yang menyatakan bahwa Loan 
to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Financial Sustainability Ratio 
(FSR). Dalam hal ini Loan to Deposit Ratio (LDR) yang semakin 
tinggi tidak berarti Financial Sustainability Ratio (FSR) akan semakin 
naik. Dari hasil penelitian ini maka H2 yang menyatakan Loan to 
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) (ditolak). Dalam penelitian ini total kredit 
yang disalurkan dari penerimaan dana pihak ketiga tidak menentukan 
keberlanjutan suatu bank dan nilai LDR yang rendah menunjukkan 







3. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Financial Sustainality Ratio (FSR). 
Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR). Pada peneletian ini 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tidak 
berpengaruh terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR), hal ini 
bisa dilihat dari hasil analisis regresi linier berganda dan nilai 
probabilitas signifikannya sebesar 0,548 > 0,025. Hal ini disebabkan 
karena tingkat rasio efesiensi yang semakin rendah tidak menjamin 
keberlanjutan kinerja keuangan semakin membaik. 
 Penelitian ini sesuai dengan Life cycle Theory dengan 
adanya Biaya Operasional Pendapatan Operasional sebagai rasio 
efisiensi. Pada fase ini lembaga keuangan mikro youth, efesiensi 
meningkat, layanan tabungan dan pembayaran banyak ditawarkan dan 
profitabilitas dapat dicapai. Lemabga keuangan mikro pada fase ini 
harus meningkatkan skala mereka dan mendapatkan pangsa pasar 
serta tetap mempertahankan laba. 
    Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
merupakan rasio yang mengukur tingkat efesiensi bank dalam 
melakukan operasionalnya. Besarnya angka BOPO dapat dilihat dari 
perhitungan laba rugi laporan keuangan yang bersangkutan. 





kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya buruk, maka 
kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah. Penurunan BOPO 
menunjukkan senakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas 
usahanya, maka laba yang dapat dicapai bank semakin meningkat 
(Achmadi,2014). 
    Hasil Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Anik Oktavianingsih (2016) yang menyatakan bahwa 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
terhadap Financial Sustainability  Ratio (FSR). Dari hasil penelitian 
ini maka H3 yang menyatakan BOPO berpengaruh negatif terhadap 
FSR (ditolak). Hal ini disebabkan karena banyaknya biaya operasional 
yang dikeluarkan penggunaannya kurang tepat. Dengan kata lain 
perusahaan harus menggunakan biaya secara tepat dalam menjalankan 
usahanya agar biaya yang dikeluarkan tidak membengkak karena dari 
penelitian masih terdapat beberapa bank yang tidak mampu menekan 
rasio BOPO di bawah 90%. 
4. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Financial 
Sustainality Ratio (FSR). 
  Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR). Pada peneletian ini Net Interest Margin 
(NIM) berpengaruh dan memiliki arah yang positif terhadap Financial 





regresi linier berganda dan nilai probabilitas signifikannya sebesar 
0,023 < 0,025. Semakin tinggi kemampuan bank dalam menghasilkan 
pendapatan bunga bersih dengan penempatan aktiva produktifnya 
maka semakin tinggi potensi keberlanjutan kinerja keuangan bank 
tersebut.   
  Penelitian ini sesuai dengan Life Cycle theory dengan 
adanya Net Interest Margin sebagai perbandingan antara pendapatan 
bungan bersih terhadap rata-rata aktiva produktif. Pada fase mature, 
lembaga keuangan mikro menjadi lebih menguntungkan dan berusaha 
untuk lebih meningkatkan efisiensi mereka. Pada fase ini lembaga 
keuangan mikro berada pada lingkungan kompetisi yang paling kuat. 
  Net Interest margin (NIM) merupakan perbandingan antara 
pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva produktif. NIM 
biasanya digunakan untuk mewakili earning atau rentabilitas suatu 
bank. Bank yang baik biasanya mempunyai kemampuan rentabilitas 
yang tinggi dan mampu menghasilkan laba yang tinggi. Dengan begitu 
semakin tinggi nilai NIM maka potensi keberlanjutan bank akan 
semakin tinggi (Darmawi, 2012). 
  Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Anik Oktavianingsih (2016) yang menyatakan bahwa 
Net Interest Margin (NIM) tidak berpengaruh Financial Sustainability 
Ratio (FSR). Dalam hasil penelitian ini  nilai NIM  yang semakin 





menyatakan bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif 
terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR) (diterima). Hal ini 
disebabkan karena bank mempunyai rentabilitass yang tinggi. Bank 
yang mempunyai rentabilitas yang tinggi akan mampu menghasilkan 
laba yang tinggi. Dengan begitu semakin tinggi nilai NIM maka 




















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Pengaruh Non Performing 
Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM) Terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR). Hal ini disebabkan karena tinggi rendahnya 
Non Performing Loan (NPL) tidak menjamin keberlanjutan kinerja 
keuangan suatu bank akan semakin tinggi. 
2. Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR). Hal ini disebabkan karena total kredit yang 
disalurkan dari penerimaan dana pihak ketiga tidak menentukan tinggi 
rendahnya keberlanjutan kinerja keuangan suatu bank. 
3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh 
terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR). Hal ini disebabkan 
karena tingkat rasio efesiensi yang semakin rendah tidak menjamin 
keberlanjutan kinerja keuangan semakin membaik. 
4. Net Interest Margin (NIM) berpengaruh dan memiiki arah yang positif 
terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR). Semakin tinggi 





dengan penempatan aktiva produktifnya maka semakin tinggi potensi 
keberlanjutan kinerja keuangan bank tersebut. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan, maka 
saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Perusahaan harus menjaga tingkat tinggi rendahnya rasio efesiensi, 
rasio likuiditas dan kredit bermasalahnya agar keberlanjutan bank yang 
semakin tinggi. 
2. Perusahaan harus mempertahankan nilai rasio NIM, karena semakin 
tinggi nilai NIM maka potensi keberlanjutan bank akan semakin tinggi. 
3. Diharapkan mampu untuk menjaga kinerja bank yang dikelola 
sehingga dapat menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap bank 
tersebut. Selain itumampu mengelola dana , baik dana yang diterima 
dari nasabah maupun dana yang disalurkan dalam bentuk kredit . hal 
tersebut dapat memperkecil risiko kerugian yang mungkin akan terjadi 
pada bank. 
4. Bagi nasabah dan investor disarankan untuk memanfaatkan informasi 
yang telah dipublikasikan oleh perusahaan khususnya annual report 
perusahaan. Karena informasi yang sangat berguna untuk pengambilan 
keputusan yang berkaitan dengan pendanaan yang akan dilakukan. 
5. Bagi peneliti selanjutnya disarakan agar dapat menambah variabel lain 





Bank, Capital Adequancy Ratio (CAR), Return on Assets  (ROA), 
Return on Equity (ROE). Memperluas sampel penelitian serta 
mengubah sampel penelitian. 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel dari rasio-rasio 
kinerja perbankan yang merupakan faktor internal, sehingga perlu dari 
variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini 
2. Populasi yang terbatas karena dalam penelitian hanya mencakup bank-
bank yang termasuk bank umum syariah 
3. Sampel dalam penelitian ini yang terbatas hanya 13 bank umum syariah 
dengan periode penelitian yang relatif pendek selama 3 tahun sehingga 
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No Nama Bank 
1 PT Bank BCA Syariah 
2 PT Bank BNI Syariah  
3 PT Bank BRIsyariah 
4 PT Bank Jabar Banten Syariah  
5 PT Bank MaybanPk Syariah Indonesia 
6 PT Bank Muamalat Indonesia 
7 PT Bank Panin Dubai syariah 
8 PT Bank Syariah Bukopin 
9 PT Bank Syariah Mandiri 
10 PT Bank Mega Syariah 
11 PT Bank Victoria Syariah 
12 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  






Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
 
Pengujian Analisis Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
NPL 39 0 5 2,26 1,726 
LDR 39 69 426 95,78 55,284 
BOPO 39 62 217 100,99 30,853 
NIM 39 0 18 5,51 3,221 
FSR 39 4 72 27,63 16,276 
Valid N 
(listwise) 
39     
 Sumber: Hasil Analisis Statistik 
 













  Sumber: Hasil Analisis Statistik 
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 15,21448226 
Most Extreme Differences Absolute ,078 
Positive ,078 
Negative -,043 
Test Statistic ,078 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 














   Sumber: Hasil Analisis Statistik 
HASIL UJI AUTOKORELASI 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,426a ,182 ,085 24,0815196 2,034 
a. Predictors: (Constant), NIM, NPL, BOPO, LDR 
b. Dependent Variable: FSR 


















    
NPL ,585 1,711 
LDR ,346 2,889 
BOPO ,402 2,486 
NIM ,586 1,707 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -6,483 10,729  -,604 ,550 
NPL 173,654 220,066 ,162 ,789 ,436 
LDR -13,004 8,875 -,386 -1,465 ,152 
BOPO 14,166 14,853 ,235 ,954 ,347 
NIM 233,311 115,100 ,410 2,027 ,051 
a. Dependent Variable: AbsUt 
  Sumber: Hasil Analisis Statistik 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -19,307 14,281  -1,352 ,185 
NPL 254,248 295,175 ,175 ,861 ,395 
LDR -16,303 12,011 -,358 -1,357 ,184 
BOPO 12,100 19,949 ,148 ,607 ,548 
NIM 391,246 164,104 ,483 2,384 ,023 
a. Dependent Variable: FSR 










UJI KOEFESIEN DETERMINASI 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,426a ,182 ,085 24,0815196 2,034 
a. Predictors: (Constant), NIM, NPL, BOPO, LDR 
b. Dependent Variable: FSR 

























Data Variabel Non Performing Loan (NPL) Perusahaan Bank Umum 
Syariah di Indonesia Tahun 2016-2018 
 
No Nama Bank Tahun  Total Kredit Bermasalah  Total Kredit NPL 
13 
Bank Maybank Syariah 
2016  Rp              140.589.680.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0406 
14 2017  Rp                       346.280.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0001 




2016  Rp                 36.013.120.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0104 
17 2017  Rp                 95.227.000.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0275 
18 2018  Rp                 89.340.240.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0258 
19 
Bank Panin Dubai 
Syariah 
2016  Rp                 64.408.080.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0186 
20 2017  Rp              167.253.240.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0483 
21 2018  Rp              132.971.520.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0384 
22 
Bank Syariah Bukopin 
2016  Rp              161.366.480.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0466 
23 2017  Rp              144.745.040.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0418 
24 2018  Rp              126.392.200.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0365 
No Nama Bank Tahun  Total Kredit Bermasalah  Total Kredit NPL 
1 
Bank BCA Syariah 
2016  Rp                   7.271.880.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0021 
2 2017  Rp                   1.385.120.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0004 
3 2018  Rp                   9.695.840.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0028 
4 
Bank BNI Syariah 
2016  Rp                 56.789.920.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0164 
5 2017  Rp                 36.359.400.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0105 
6 2018  Rp                 52.634.560.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0152 
7 
Bank BRISyariah 
2016  Rp              110.463.320.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0319 
8 2017  Rp              164.483.000.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0475 
9 2018  Rp              172.101.160.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0497 
10 
Bank Jabar Banten 
Syariah 
2016  Rp              170.369.760.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0492 
11 2017  Rp                 98.689.800.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0285 






















2016  Rp              108.385.640.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0313 
26 2017  Rp                 93.841.880.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0271 
27 2018  Rp                 54.019.680.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0156 
28 
Bank Mega Syariah 
2016  Rp                 97.304.680.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0281 
29 2017  Rp                 95.227.000.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0275 




2016  Rp              150.631.800.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0435 
32 2017  Rp              141.282.240.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0408 
33 2018  Rp              119.812.880.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0346 
34 Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional 
Syariah  
2016  Rp                   6.579.320.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0019 
35 2017  Rp                   1.731.400.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0005 
36 2018  Rp                       692.560.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0002 
37 
Bank Aceh Syariah 
2016  Rp                   2.423.960.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0007 
38 2017  Rp                   1.385.120.000   Rp  3.462.800.000.000  0,0004 









Data Variabel Loan to Depostit Ratio (LDR) Perusahaan Bank Umum 
Syariah di Indonesia Tahun 2016-2018 
No Nama Bank Tahun 
Total Kredit yang 
diberikan  
 Dana pihak ketiga  
LDR  
1 
Bank BCA Syariah 
2016  Rp  3.458.454.230.000   Rp     3.842.300.000.000  0,9001 
2 2017  Rp  3.383.145.150.000   Rp     3.842.300.000.000  0,8805 
3 2018  Rp  3.419.262.770.000   Rp     3.842.300.000.000  0,8899 
4 
Bank BNI Syariah 
2016  Rp  3.249.433.110.000   Rp     3.842.300.000.000  0,8457 
5 2017  Rp  3.081.908.830.000   Rp     3.842.300.000.000  0,8021 
6 2018  Rp  3.059.239.260.000   Rp     3.842.300.000.000  0,7962 
7 
Bank BRISyariah 
2016  Rp  3.128.400.660.000   Rp     3.842.300.000.000  0,8142 
8 2017  Rp  2.761.461.010.000   Rp     3.842.300.000.000  0,7187 
9 2018  Rp  2.900.552.270.000   Rp     3.842.300.000.000  0,7549 
10 
Bank Jabar Banten 
Syariah 
2016  Rp  3.793.502.790.000   Rp     3.842.300.000.000  0,9873 
11 2017  Rp  3.497.645.690.000   Rp     3.842.300.000.000  0,9103 
12 2018  Rp  3.452.306.550.000   Rp     3.842.300.000.000  0,8985 
 
No Nama Bank Tahun 
 Total Kredit yang 
diberikan  





2016  Rp       5.176.730.790.000   Rp     3.842.300.000.000  1,3473 
14 2017  Rp       3.302.072.620.000   Rp     3.842.300.000.000  0,8594 




2016  Rp       3.655.179.990.000   Rp     3.842.300.000.000  0,9513 
17 2017  Rp       3.243.285.430.000   Rp     3.842.300.000.000  0,8441 
18 2018  Rp       2.811.795.140.000   Rp     3.842.300.000.000  0,7318 
19 
Bank Panin Dubai 
Syariah 
2016  Rp       3.534.531.770.000   Rp     3.842.300.000.000  0,9199 
20 2017  Rp       3.340.879.850.000   Rp     3.842.300.000.000  0,8695 
21 2018  Rp       3.412.730.860.000   Rp     3.842.300.000.000  0,8882 





23 Bukopin 2017  Rp       3.167.592.120.000   Rp     3.842.300.000.000  0,8244 






No Nama Bank Tahun 
 Total Kredit yang 
diberikan  
 Dana pihak ketiga  
LDR  
25 
Bank Syariah Mandiri 
2016  Rp       3.042.717.370.000   Rp     3.842.300.000.000  0,7919 
26 2017  Rp       2.983.930.180.000   Rp     3.842.300.000.000  0,7766 
27 2018  Rp       2.968.176.750.000   Rp     3.842.300.000.000  0,7725 
28 
Bank Mega Syariah 
2016  Rp       3.659.406.520.000   Rp     3.842.300.000.000  0,9524 
29 2017  Rp       3.498.414.150.000   Rp     3.842.300.000.000  0,9105 
20 2018  Rp       3.491.882.240.000   Rp     3.842.300.000.000  0,9088 
31 
Bank Victoria Syariah 
2016  Rp       3.868.043.410.000   Rp     3.842.300.000.000  1,0067 
32 2017  Rp       3.211.010.110.000   Rp     3.842.300.000.000  0,8357 
33 2018  Rp       3.180.655.940.000   Rp     3.842.300.000.000  0,8278 
34 Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional 
Syariah  
2016  Rp       3.561.427.870.000   Rp     3.842.300.000.000  0,9269 
35 2017  Rp       3.553.743.270.000   Rp     3.842.300.000.000  0,9249 
36 2018  Rp       3.672.854.570.000   Rp     3.842.300.000.000  0,9559 
37 
Bank Aceh Syariah 
2016  Rp       3.250.201.570.000   Rp     3.842.300.000.000  0,8459 
38 2017  Rp       2.668.093.120.000   Rp     3.842.300.000.000  0,6944 



















Data Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Perusahaan Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2016-2018 
No Nama Bank Tahun  Biaya operasional   Pendapatan operasional  
BOPO 
1 
Bank BCA Syariah 
2016  Rp      126.400.000.000   Rp            137.361.443.165  0,9202 
2 2017  Rp      146.600.000.000   Rp            168.467.019.076  0,8702 
3 2018  Rp      165.800.000.000   Rp            190.487.132.353  0,8704 
4 
Bank BNI Syariah 
2016  Rp  1.282.000.000.000   Rp        1.475.598.526.704  0,8688 
5 2017  Rp  1.293.000.000.000   Rp        1.475.690.481.625  0,8762 
6 2018  Rp  1.587.000.000.000   Rp        1.858.966.850.182  0,8537 
7 
Bank BRISyariah 
2016  Rp  1.168.424.000.000   Rp        1.279.343.041.717  0,9133 
8 2017  Rp  1.178.743.000.000   Rp        1.236.357.247.745  0,9534 
9 2018  Rp  1.200.619.000.000   Rp        1.259.566.722.619  0,9532 
10 
Bank Jabar Banten 
Syariah 
2016  Rp      103.394.966.511   Rp              84.218.430.000  1,2277 
11 2017  Rp      142.957.626.160   Rp            106.185.565.000  1,3463 
12 2018  Rp        89.386.082.335   Rp              94.458.504.000  0,9463 





2016  Rp        64.754.000.000   Rp              40.400.549.039  1,6028 
14 2017  Rp        94.413.000.000   Rp            113.259.357.006  0,8336 




2016  Rp  1.709.000.000.000   Rp              17.481.587.561  97,76 
17 2017  Rp  1.614.000.000.000   Rp              16.523.341.523  97,68 















2016  Rp      850.289.492.000   Rp            903.410.000.000  0,9412 
26 2017  Rp      998.351.683.200   Rp        1.057.128.000.000  0,9444 
27 2018  Rp  1.043.368.614.000   Rp        1.150.605.000.000  0,9068 
28 
Bank Mega Syariah 
2016  Rp      443.425.404.800   Rp            502.978.000.000  0,8816 
29 2017  Rp      179.084.101.200   Rp            200.857.000.000  0,8916 




2016  Rp        77.754.000.000   Rp                    592.005.482  131,34 
32 2017  Rp        49.712.000.000   Rp                    517.725.474  96,02 
33 2018  Rp        56.195.000.000   Rp                    583.056.651  96,38 
34 Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional 
Syariah  
2016  Rp        43.791.000.000   Rp                    583.180.184  75,09 
35 2017  Rp        61.270.000.000   Rp                    890.681.785  68,79 
36 2018  Rp        78.549.000.000   Rp                1.258.999.840  62,39 
37 
Bank Aceh Syariah 
2016  Rp      816.806.897.000   Rp                9.835.122.179  83,05 
38 2017  Rp  1.201.104.023.000   Rp              15.420.516.408  77,89 







Bank Panin Dubai 
Syariah 
2016  Rp      232.684.458.000   Rp                2.419.511.885  96,17 
20 2017  Rp  4.736.186.000.000   Rp        2.182.171.949.871  2,1704 




2016  Rp      736.504.990.200   Rp            671.871.000.000  1,0962 
23 2017  Rp      609.065.088.600   Rp            615.093.000.000  0,9902 















Data Variabel Net Interest Margin (NIM) Perusahaan Bank Umum Syariah 
di Indonesia Tahun 2016-2018 
No Nama Bank Tahun 
 Pendapatan bunga 
bersih  
 Rata-rata aktiva produktif  
NIM 
1 
Bank BCA Syariah 
2016  Rp       193.587.840.000   Rp            4.744.800.000.000  0,0408 
2 2017  Rp       227.956.950.000   Rp            5.656.500.000.000  0,0403 
3 2018  Rp       266.098.640.000   Rp            6.586.600.000.000  0,0404 
4 
Bank BNI Syariah 
2016  Rp    1.905.204.400.000   Rp          26.609.000.000.000  0,0716 
5 2017  Rp    2.452.963.800.000   Rp          32.361.000.000.000  0,0758 
6 2018  Rp    3.020.681.600.000   Rp          39.128.000.000.000  0,0772 
7 
Bank BRISyariah 
2016  Rp    1.598.700.000.000   Rp          25.097.331.240.188  0,0637 
8 2017  Rp    1.622.606.000.000   Rp          27.784.349.315.069  0,0584 
9 2018  Rp    1.803.207.000.000   Rp          33.641.921.641.791  0,0536 
10 
Bank Jabar Banten 
Syariah 
2016  Rp       204.244.596.000   Rp            3.958.228.604.651  0,0516 
11 2017  Rp       226.643.472.000   Rp            3.058.616.356.275  0,0741 
12 2018  Rp       247.888.233.000   Rp       413.147.055.000.000  0,0006 
 
No Nama Bank Tahun 
 Pendapatan bunga 
bersih  
 Rata-rata aktiva produktif  
NIM 





14 Syariah 2017  Rp          89.286.000.000   Rp            1.015.767.918.089  0,0879 




2016  Rp            1.472.491.200   Rp                  45.872.000.000  0,0321 
17 2017  Rp            1.154.266.400   Rp                  46.543.000.000  0,0248 
18 2018  Rp            1.053.589.800   Rp                  47.459.000.000  0,0222 
19 Bank Panin Dubai 
Syariah 
2016  Rp    8.247.532.000.000   Rp       236.318.968.481.375  0,0349 
20 2017  Rp    8.650.954.000.000   Rp       276.388.306.709.265  0,0313 




2016  Rp       213.640.209.700   Rp            6.454.387.000.000  0,0331 
23 2017  Rp       159.638.415.200   Rp            6.542.558.000.000  0,0244 
24 2018  Rp       175.399.016.400   Rp            5.533.092.000.000  0,0317 
 
 
No Nama Bank Tahun  Pendapatan bunga bersih   Rata-rata aktiva produktif  
NIM 
25 
Bank Syariah Mandiri 
2016  Rp    4.128.177.000.000   Rp          61.158.177.777.778  0,0675 
26 2017  Rp    4.745.544.000.000   Rp          64.565.224.489.796  0,0735 





















Data Variabel Financial Sustainability Ratio (FSR) Perusahaan Bank Umum 
Syariah di Indonesia Tahun 2016-2018 
28 
Bank Mega Syariah 
2016  Rp       407.774.228.400   Rp            5.393.839.000.000  0,0756 
29 2017  Rp       373.909.204.800   Rp            6.200.816.000.000  0,0603 
20 2018  Rp       341.584.113.600   Rp            6.188.118.000.000  0,0552 
31 
Bank Victoria Syariah 
2016  Rp 38.166.264.713.000   Rp       346.336.340.408.348  0,1102 
32 2017  Rp 52.635.332.608.000   Rp       793.896.419.426.848  0,0663 
33 2018  Rp 60.724.394.667.000   Rp    1.102.076.128.257.710  0,0551 
34 Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional 
Syariah  
2016  Rp          44.756.994.200   Rp            6.303.802.000.000  0,0071 
35 2017  Rp          46.733.667.300   Rp            8.198.889.000.000  0,0057 
36 2018  Rp       550.972.971.900   Rp          10.867.317.000.000  0,0507 
37 
Bank Aceh Syariah 
2016  Rp       440.667.804.000   Rp            5.899.167.389.558  0,0747 
38 2017  Rp    1.509.506.798.000   Rp          19.835.831.773.982  0,0761 






No Nama Bank Tahun  TOTAL PENDAPATAN 




2016  Rp                5.968.000.000   Rp                64.754.000.000  0,092164 
14 2017  Rp                4.060.000.000   Rp                94.413.000.000  0,043003 




2016  Rp            324.813.140.000   Rp          1.709.128.805.000  0,190046 
17 2017  Rp            476.126.287.000   Rp          1.614.484.157.000  0,294909 
18 2018  Rp            349.152.499.000   Rp          1.721.801.104.000  0,202783 
19 
Bank Panin Dubai 
Syariah 
2016  Rp              23.528.000.000   Rp             232.684.000.000  0,101116 
20 2017  Rp              21.340.000.000   Rp             296.059.000.000  0,07208 




2016  Rp              96.702.000.000   Rp             362.663.000.000  0,266644 
23 2017  Rp              84.766.000.000   Rp             241.467.000.000  0,351046 




No Nama Bank Tahun  TOTAL PENDAPATAN 
FINANSIAL   TOTAL BEBAN FINANSIAL  FSR 
1 
Bank BCA Syariah 
2016  Rp              55.072.114.000   Rp             169.270.000.000  0,325351 
2 2017  Rp              63.670.766.000   Rp             179.270.000.000  0,355167 
3 2018  Rp              72.043.827.000   Rp             165.800.000.000  0,434522 
4 
Bank BNI Syariah 
2016  Rp            427.524.000.000   Rp          1.282.894.000.000  0,33325 
5 2017  Rp            566.615.000.000   Rp          1.293.570.000.000  0,438024 
6 2018  Rp            752.454.000.000   Rp          1.587.270.000.000  0,474055 
7 
Bank BRISyariah 
2016  Rp            127.967.000.000   Rp          1.168.424.000.000  0,109521 
8 2017  Rp            149.003.000.000   Rp          1.178.743.000.000  0,126408 
9 2018  Rp            174.182.000.000   Rp          1.200.619.000.000  0,145077 
10 
Bank Jabar Banten 
Syariah 
2016  Rp            106.185.565.000   Rp             320.157.379.000  0,331667 
11 2017  Rp            119.112.768.000   Rp             369.248.947.000  0,322581 








No Nama Bank Tahun  TOTAL PENDAPATAN 




2016  Rp            860.071.000.000   Rp          4.545.261.000.000  0,189224 
26 2017  Rp            943.252.000.000   Rp          5.218.590.000.000  0,180748 
27 2018  Rp        1.126.451.000.000   Rp          5.315.944.000.000  0,2119 
28 
Bank Mega Syariah 
2016  Rp            416.769.000.000   Rp             781.973.000.000  0,532971 
29 2017  Rp            200.875.000.000   Rp             477.214.000.000  0,420933 




2016  Rp              23.514.925.000   Rp                77.754.230.000  0,302426 
32 2017  Rp              31.679.873.000   Rp                49.712.292.000  0,637264 
33 2018  Rp              40.375.374.000   Rp                56.194.979.000  0,718487 
34 Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional 
Syariah  
2016  Rp                4.895.000.000   Rp                43.791.000.000  0,111781 
35 2017  Rp                7.046.000.000   Rp                61.270.000.000  0,114999 
36 2018  Rp              13.149.000.000   Rp                78.549.000.000  0,167399 
37 
Bank Aceh Syariah 
2016  Rp            433.777.000.000   Rp             816.807.000.000  0,531064 
38 2017  Rp            183.021.000.000   Rp          1.201.104.000.000  0,152377 
39 2018  Rp            335.600.000.000   Rp          1.438.075.000.000  0,233368 
